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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Analisis Pelaksanaan Pengenalan Perpustakaan Sekolah di 

SMA Se-Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh”. Rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah bagaimana pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah di 

SMA Se-Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh dan bagaimana kendala 

dalam pengenalan perpustakaan sekolah di SMA Se-Kecamatan Syiah Kuala Kota 

Banda Aceh. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan 

pengenalan perpustakaan sekolah di SMA Se-Kecamatan Syiah Kuala dan untuk 

mengetahui kendala dalam pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah di SMA 

Se-Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa pengenalan perpustakaan di SMA Negeri 5 Banda Aceh dan 

SMA Laboratorium Unsyiah telah dilakukan sesuai dengan kebijakan dan 

Undang-Undang Permendikbud Nomer 18 Tahun 2016 tentang pengenalan 

lingkungan sekolah bagi siswa baru. Namun masih banyaknya siswa yang belum 

memahami pemanfaatan perpustakaan walaupun sudah dilakukan pengenalan 

perpustakaan di kedua sekolah tersebut. Kendala yang terjadi dalam pelaksanaan 

pengenalan perpustakaan di kedua sekolah terjadi karena keterbatasan waktu yang 

diberikan panitia acara MPLS kepada pihak pustakawan dalam melakukan 

pengenalan perpustakaan kepada siswa/i baru yaitu 90 menit untuk SMA Negeri 5 

Banda Aceh dan 30 menit untuk SMA Laboratorium. Dengan keterbatasan waktu 

yang diberikan sehingga menyebabkan pustakawan terlalu singkat dalam 

memperkenalkan perpustakaan kepada siswa/i baru sehingga mereka kurang 

mendapatkan ilmu dan informasi tentang pengenalan perpustakaan terlihat dari 

siswa/i yang tidak memahami bagaimana memanfaatkan fasilitas yang ada 

diperpustakaan dan pelaksanaan praktek serta evaluasi terkait pengenalan 

perpustakaan yang tidak dilakukan secara merata di kedua sekolah SMA Se-

Kecamatan Syiah Kuala. 

Kata Kunci : Pengenalan perpustakaan, Masa Pengenalan Lingkungan 

Sekolah, Siswa Baru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pengenalan perpustakaan sekolah sangat penting bagi siswa baru  

karenasiswa dapat memahami fungsi dari perpustakaan sekolah. Fungsi dari 

perpustakaan sekolah bukan hanya untuk membaca buku namun juga sebagai 

sarana untuk mendapatkan informasi apapun. Siswa harus dapat memahami 

tentang bagaimana semestinya fungsi dari perpustakaan tersebut sehingga 

perpustakaan dapat meningkatkan fasilitas yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran siswa maupun untuk mendapatkan informasi. Dengan 

memperbaiki kualitas perpustakaannya, perpustakaan dapat menjadi pusat sumber 

dan media belajar dengan baik karena perpustakaan merupakan pendukung proses 

pembelajaran di sekolah. 

Dalam mendukung proses pembelajaran di sekolah, perpustakaan harus 

dapat menarik minat para siswa, seperti perpustakaan dibuat semenarik mungkin. 

Kemudian perpustakaan harus memiliki suatu ruangan khusus untuk proses 

pembelajaran, memperbanyak buku koleksi untuk menambah wawasan siswa, 

bahkan tempat perpustakaan lebih dibuat senyaman mungkin agar siswa yang 

berkunjung ke perpustakaan akan lebih banyak.1 

 

 
1 Komariah., peranan perpustakaan sekolah dalam proses belajar mengajar, Januari 

2009. Diakses pada tanggal 05 Juli 2024 dari situs : Peranan Perpustakaan Sekolah Dalam Proses 

Belajar Mengajar. (123dok.com) 

https://123dok.com/document/y968mwjy-peranan-perpustakaan-sekolah-dalam-proses-belajar-mengajar.html#:~:text=Peranan%20perpustakaan%20sekolah%20dalam%20pembelajaran%20masyarakat%20sangat%20penting%2C,yang%20mampu%20membantu%20mengatasi%20kesenjangan%20ekonomi%20dalam%20pendidikan.
https://123dok.com/document/y968mwjy-peranan-perpustakaan-sekolah-dalam-proses-belajar-mengajar.html#:~:text=Peranan%20perpustakaan%20sekolah%20dalam%20pembelajaran%20masyarakat%20sangat%20penting%2C,yang%20mampu%20membantu%20mengatasi%20kesenjangan%20ekonomi%20dalam%20pendidikan.


2 

 

 

Indikasi pengelolaan perpustakaan yang baik dapat dilihat dari tingginya 

prestasi murid-murid, minat berkunjung siswa ke perpustakaan, murid-murid 

mampu mencari, menemukan, menyaring, dan menilai informasi.Siswa-siswa 

terbiasa belajar mandiri, terlatih kearah tanggung jawab, dan selalu mengikuti 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.2Untuk menciptakan siswa yang 

mandiri dalam pemanfaatan perpustakaan dikenal dalam istilah diperpustakaan, 

yaitu pengenalan perpustakaan atau user education/ pendidikan pengguna. 

Pendidikan pengguna (user education) adalah bimbingan atau edukasi 

pada penggunatentang cara pemanfaatan koleksi bahan pustaka yang disediakan 

secara efektif dan efisien,bimbingan itu dapat berupa bimbingan individu maupun 

secara kelompok.3 Melalui kegiatan pendidikan pengguna, pemustaka dapat 

mengetahuimanfaat perpustakaan dan menggunakan perpustakaan sebagai pusat 

pembelajaran di sekolah. 

Untuk perpustakaan sekolah di Aceh, kegiatan pendidikan pengguna 

mengacu padaMasa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) dimana kegiatan 

tersebut merupakan kegiatan awal tahun pengganti Masa Orientasi Sekolah 

(MOS). Dalam pelaksanaan MPLS tahun 2023 masih menerapkan peraturan-

peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 18 

Tahun 2016 tentang pengenalan lingkungan sekolah bagi siswa baru yangmana di 

 
2 Sumantri, MT, “Bagaimana menggunakan perpustakaan”, Suara Daerah : Majalah 

pendidikan, 07 September 2014, hlm. 214. 

3Pradhika, Grantino One., Pengaruh Pendidikan Pengguna (User Education) Terhadap 

Pemanfaatan Layanan Perpustakaan Di UPT Perpustakaan Universitas Muhammadiyah 

Surakarta, 2014. Diakses pada tanggal 02 Juli 2024 dari situs : 

https://Repository.Uinar.ac.id/15789 

https://repository.uinar.ac.id/15789
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dalamnya mengatur tentang tujuan dan teknis pelaksanaan kegiatan MPLS 

tersebut. Pengenalan lingkungan sekolah bagi siswa baru dilaksanakan dalam 

jangka waktu paling lama tiga hari pada minggu pertama awal tahun pelajaran.4 

Dalam peraturan kebijakan Dinas pendidikan dan kebudayaan pengenalan 

lingkungan sekolah termasuk pengenalan perpustakaan wajib berisi kegiatan yang 

bermanfaat, bersifat edukatif, kreatif, dan menyenangkan serta sekolah wajib 

menugaskan paling sedikit dua orang tenaga pendidik untuk mendampingi 

kegiatan pengenalan lingkungan sekolah disetiap bidang kegiatannya. Kegiatan 

wajib yang dilakukan pada pengenalan perpustakaan salah satunya adalah 

mengajak siswa berkeliling ke seluruh area sekolah, tur perpustakaan, seminar, 

spanduk dan lain-lain dengan memberikan edukasi diperpustakaan contohnya 

layanan dan sumber informasi yang tersedia. 

Berdasarkan observasi awal, peneliti mengamati pengenalan perpustakaan 

di kedua sekolah  SMA Se-Kecamatan Syiah Kuala sudah menjalankan 

pengenalan perpustakaanpada kegiatan MPLS bagi siswa baru.Tujuan kegiatan 

yaitu dapat memahami fungsi dari unit-unit penting di sekolah tersebut.Hal itu 

dimaksudkan agar siswa/i dapat menggunakan fasilitas sekolah sesuai dengan 

fungsinya.Walaupun pelaksanaan pengenalan perpustakaansudah dilakukan, 

masih terdapat siswa/i tidak terlalu memahami tentang fungsi dari unit-unit 

sekolah terutama fungsi dari perpustakaan. 

 
4 Departermen Pendidikan dan kebudayaan R.I, tentang pengenalan lingkungan sekolah 

bagi siswa baru No. 18 Tahun 2016. hlm. 5-6 
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SMAN 5 Banda Aceh melakukan Masa Pengenalan Lingkungan  Sekolah 

(MPLS)di mulai dari tanggal 17-20 Juli 2023. Adapun salah satu kegiatan dari 

MPLS yaitu Pengenalan Perpustakaan yang dilakukan pada tanggal 18 Juli 2023 

berlangsung selama satu jam setengah.Pengenalan perpustakaan diikuti oleh 

seluruh siswa/i baru yang bertempat di mushala sekolah. Kegiatan pengenalan 

perpustakaan dibuka oleh kepala perpustakaan yang didampingi oleh staf 

perpustakaan.5Begitu pula SMA Laboratorium Unsyiah melaksanakan Masa 

Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) pada tanggal yang sama dengan SMA 

Negeri 5 Banda Aceh dan untuk pengenalan perpustakaan dilakukan pada tanggal 

17 Juli 2023 berlangsung selama 30 menit per-kelasnya.Pengenalan perpustakaan 

tersebut dilakukan pada ruangan perpustakaan. Kegiatan pengenalan perpustakaan 

dibuka oleh Kepala perpustakaan yang didampingi oleh staf perpustakaan.Dari 

hasil observasi didapatkan bahwa kedua sekolah tersebut telah melaksanakan 

pengenalan perpustakaan namun tidak memahami bagaimana memanfaatkan 

fasilitas yang ada di perpustakaan.6 

Fenomena diatas yang menarik minat peneliti mengkaji tentang bagaimana 

pelaksanaan pengenalan perpustakaan kepada siswa/i baru di SMA Se-Kecamatan 

Syiah Kuala dan menarik kesimpulan judul yaitu “Analisis Pelaksanaan 

Pengenalan Perpustakaan Sekolah di SMA Se-Kecamatan Syiah Kuala Kota 

Banda Aceh”. 

 
5Hasil observasi penelitian di Perpustakaan SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada tanggal 

18-23 Juli 2023. 
6Dokumen laporan kegiatan di Perpustakaan SMA Laboratorium Unsyiah  Pada tanggal 

18 Juli 2024. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah di atas maka yang menjadi Rumusan 

Masalah dalam Penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah di SMA Se-

Kecamatan Syiah Kuala? 

2. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh siswa dalam pengenalan 

perpustakaan sekolahdi SMA Se-Kecamatan Syiah Kuala? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Masalah di atas, maka yang menjadi Tujuan dalam 

Penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah di 

SMA Se-kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. 

2. Untuk Mengetahui kendala pengenalan perpustakaan sekolah terhadap 

siswa baru SMA Se-kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari hasil penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Dengan adanya penelitian ini dapat memperluas wawasan tentang 

bagaimana kebijakan dan pelaksanaan kegiatan masa pengenalan lingkungan 

sekolah (MPLS) bidang perpustakaan sekolah di SMA Se-Kecamatan Syiah 

Kuala Kota Banda Aceh dalam rangka membantu pustakawan di SMA Se-

Kecamatan Syiah Kuala. 
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2. Manfaat Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu atau 

referensi tambahan bagi pengemban ilmu pengetahuan bidang perpustakaan serta 

menjadi masukan bagi pustakawan sekolah di SMA Se-kecamatan Syiah Kuala 

dalam meningkatkan kegiatan pengenalan perpustakaan tersebut. Serta 

mengenalkan kepada para siswa baru akan pentingnya sebuah perpustakaan. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Analisis 

Analisis adalah penyelidikan terhadap sesuatu peristiwa untuk mengetahui 

keadaan yang sebenarnya.7 Menurut Dwi Prastowo analisis diartikan sebagai 

penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan pengolahan bagian itu 

sendiri, serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.8Menurut Wiradi analisis merupakan sebuah 

aktivitas yang memuat kegiatan memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk 

digolongkan dan dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dicari tafsiran 

makna dan kaitannya.9 

Istilah analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

penguraianterhadap pelaksanaan pengenalan perpustakaan terhadap siswa baru 

yang ditentukan terkait kriteria tertentu. 

 
7 Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia Offline 1.3 

8 Dwi Prastowo, pengertian analisis menurut para ahli tersedia, Juni 2018. Diakses 

pada tanggal 30 November 2023, Pada situs : http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-

analisis-menurut-para-ahli-didunia 

 9 Ibid. hlm.03 

http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia
http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia
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2. Pelaksanaan Pengenalan Perpustakaan Sekolah 

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia yang disusun oleh 

Poerwadarmita, dkk menyebutkanpelaksanaan adalah orang yangmengerjakan 

atau melakukan rencana yang telah disusun.10Pengertian pelaksanaan menurut The 

Liang Gie ialah:usaha-usaha yang dijalankan untuk melaksanakan semua 

rencanadan kebijaksanaan yang telah dirumuskan dan ditetapkan dengan 

melengkapi segalakebutuhan alat-alat yang diperlukan, dimana pelaksanaannya, 

kapan waktunyadimulai dan berakhir, dan bagaimana cara dilaksanakan.11 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pengenalan adalah 

nama,istilah,lambang, symbol atau desain, atau kombinasi dari hal-hal 

tersebut.Pengenalan juga adalah proses, cara, perbuatan mengenal atau mengenali 

suatu keadaan tertentu.12Pengenalan perpustakaan dikenal dengan istilah user 

education, memperkenalkan perpustakaan sebagai pusat sumber belajar dan sarana 

informasi yang dibutuhkan. 

Pendidikan pengguna(user education)di perpustakaan menjadigerbang 

bagi siswa baru dalam memanfaatkan fasilitas dan informasi yang ada di 

perpustakaan secara optimal. Sering kali ditemukan pemustaka terutama siswa 

baru belum mengetahui tentang keberadaan perpustakaan, letak koleksi, serta 

bagaimana menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan seperti 

 
10 WJS, Poerwadamita,  Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 

2003), hlm. 553. 

11 The Liang Gie, dan sutarto, Pengertian, Kedudukan dan Perincian Ilmu 

Administrasi, (Yogyakarta:Karya Kencana, 1997), hlm. 191. 

12 KBBI Online, https://kbbi.lektur.id/pengenalan#:~:text= 

Menurut%20Kamus%20Besar% 20Bahasa %20Indonesia%20%28KBBI%29%2C%20arti% 

20kata,kurang% 20sempurna, diakses pada tanggal 30 Juni 2024. 
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menelusuridengan mesin pencarian online, memanfaatkan koleksi e-jurnal 

maupun e-book sebagai sumber informasi. Melihat kondisi demikian 

perpustakaan berupaya memberikan pengetahuan kepada pemustaka, salah 

satunya dengan kegiatan pendidikan pemakai (user education).13 Dengan 

demikian, melalui pendidikan pengguna berupaya memperkenalkan perpustakaan 

kepada siswa untuk memberikan pengetahuan yang tersedia di perpustakaan 

sebagai sumber pembelajaran di sekolah. 

Maka istilah pelaksanaan pengenalan perpustakaan yang dimaksud ialah 

proses memperkenalkan sumber pembelajaran yang tersedia di perpustakaan bagi 

siswa baru di sekolah SMA Negeri 5 Banda Aceh dan SMA Labschool Syiah 

Kuala. 

       3.  Siswa Baru 

Siswa atau biasa disebut dengan murid adalah salah satu komponendalam 

pengajaran, disamping faktor guru, tujuan dan metode pengajaran.Sebagai salah 

satu komponen maka dapat dikatakan bahwa murid adalahkomponen yang 

terpenting diantara komponen lainnya.14Murid atau anak didikadalah subjek 

utama dalam pendidikan setiap saat.Sedangkan menurut Djamarah murid atau 

anak adalahpribadi yang “unik” yang mempunyai potensi dan mengalami 

berkembang.Dalam proses berkembang itu anak atau murid membutuhkan 

 
13  Dwi Wafda Burhani, “Pengaruh Pendidikan Pemustaka terhadap Perilaku 

Pemustaka dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan IAIN Kediri” (Pustaka Karya: Jurnal 

Ilmiah Ilmu Perpustakaan dan Informasi) Vol. 9 No. 2, Desember 2021, hlm. 95-106. Diakses 

pada tanggal 26 juni 2024 pada situs http://dx.doi.org/10.18592/pk.v9i2.5908. 
14    Departemen Pendidikan dan kebudayaan R.I,Tentang Pengenalan Lingkungan 

Sekolah Bagi Siswa Baru. No 18 Tahun 2021. hlm. 4 
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bantuan yangsifat dan coraknya tidak ditentukan oleh guru tetapi oleh anak itu 

sendiri, dalamsuatu kehidupan bersama dengan individu-individu yang lain.15 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,istilah dari kata “baru”adalah suatu 

hal yang belum pernah ada.Dimana kata baru biasa digunakan untuk suatu hal 

yang belum pernah dilakukan atau direncanakan.16Siswa baru merupakan salah 

satu komponen penting dalam sistem pendidikan. Sebagai siswa juga harus 

memahami hak dan kewajibannya serta melaksanakannya yaitu sesuatu yang 

harus mereka terima dan mereka laksanakan. 17 

Siswa baru yang dimaksud peneliti adalahanak didik di kelas X pada SMA 

Negeri 5 Banda Aceh dan SMA Labschool Syiah Kuala. Siswa baru tersebut 

adalah siswa/i baru yang mengikuti pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah 

tahun 2023. 

 

 

 
15    Syaiful Bahri Djamarah, “Guru dan anak didik dalam interaksi edukatif”, (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2021), hlm. 339-340 

16  Aplikasi Kamus Besar Bahasa Indonesia Web Online, Diakses pada tanggal 29 Juni 

2024, Pada situs : https://kbbi.web.id/baru.html. 

17   Ahmad Abu, “ Ilmu pendidikan Cetakan ke II” (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2019), 

hlm. 123. 

https://kbbi.web.id/baru.html
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kajian Pustaka 

Untuk melihat keterbaruan penelitian ini, maka pada bagian ini dijelaskan 

beberapa kajian yang memiliki relevansi dengan penelitian ini.Diantaranya: 

Penelitian pertama yaitu oleh Dini Arasytie dengan judul “Analisis 

Pelaksanaan User Education Perpustakaan Sekolah Dasar Negeri DiKecamatan 

Pontianak Selatan” pada tahun 2023. Skripsi ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

pelaksanaan User Education perpustakaan sekolah dasar negeri di Kecamatan 

PontianakSelatan. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan komunikasi, 

observasi, wawancara dan angket. Analisis data menggunakan reduksi data, penyajian 

data,dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitiannya adalah sumber informasi yang 

diberikan tidak selaras dengan apa yang diperoleh oleh siswa sehingga banyaknya 

siswa yang tidak memahami bagaimana memanfaatkan perpustakaan.18 

Berikutnya penelitian yang ditulis oleh Wira Puji Hendarwati dengan judul 

“Analisis Pendidikan Pemakai dalam PemanfaatanPerpustakaan bagi Siswa Kelas X 

dan Xidi MAN Yogyakarta 1” pada tahun 2021. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui analisis dari pendidikan pemakaidalam pemanfaatan perpustakaan 

 
18Dini arasytie, Analisis pelaksanaan user Education perpustakaan sekolah dasar negeri di 

kecamatan pontianak selatan, Skripsi pendidikan dasar fakultas keguruan dan ilmu pendidikan 

Universitas tanjungpura pontianak, 2023, hlm. 30-52 
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bagi siswa kelas X dan XI di MAN Yogyakarta1.Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan menggunakan angket sebagaimetode utama, observasi, wawancara 

dan dokumentasi sebagai metode pelengkap.Populasi yang diambil adalah siswa kelas 

X dan XI di MAN Yogyakarta 1. Dasarpengambilan sampel menggunakan rumus 

Yamane sebanyak 83 responden dengan menggunakan teknik accidental sampling. 

Analisis yang digunakanadalah analisis deskriptif kuantitatif, hasil penelitian yang 

diperoleh dapatdisimpulkan bahwa berdasarkan rata-rata secara keseluruhan didapat 

hasil 4,06sehingga dapat dikategorikan bahwa pendidikan pemakai dalam 

pemanfaatanperpustakaan bagi siswa kelas X dan XI di MAN Yogyakarta 1 tergolong 

efektif.19 

Penelitian yang ditulis oleh Latifah Khairiyah dengan judul “Pengenalan 

perpustakaan untuk membangun minat baca pada anak usia dini” pada tahun 2024. 

Tujuan dari penelitian ini adalah memperkenalkan perpustakaan kepada anak usia 

dini serta menganalisis peran orang tua dalam memotivasi anak agar tidak malas 

membaca. Kehadiran perpustakaan sebagai sarana informasi di era sekarang adalah 

kebutuhan mutlak bagi masyarakat. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif 

dengan menggunakan metode studi literatur dan observasi. Adapun hasil dari 

penelitian adalah orang tua selalu mengingatkan pentingnya membaca, orang tua 

 
19Wira puji hendarwati, Analisis pendidikan pemakai dalam pemanfaatan perpustakaan bagi 

siswa kelas  X dan XI di MAN Yogyakarta 1, Skripsi Ilmu perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kali Jaga Yogyakarta, 2021, hlm. 42-58 
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menasehati anak menggunakan waktu luang untuk membaca dan juga orang tua 

memberikan contoh dengan membiasakan membaca saat waktu luang.20 

Dari hasil penelitian diatas sebelumnya pasti ada persamaan dan 

perbedaannya. Persamaannya adalah semuaini memfokuskan pada pelaksanaan 

pengenalan perpustakaan atau pendidikan pengguna. Perbedaannya adalah pada 

subjek dan objek penelitian serta lokasi dan waktu dalam penelitian yang digunakan 

berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan peneliti. 

B. Analisis 

1. Pengertian Analisis 

Analisis merupakan suatu aktivitas yang memuat kegiatan memilah, 

mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokkan menurut 

kriteria tertentu lalu dicari tafsiran makna dan kaitannya. Kata analisis secara umum 

diartikan sebagai metode yang meliputi semua analisis mengenai isi teks, tetapi isi 

lain analisis juga digunakan untuk mendeskripsikan pendekatan analisis khusus.21 

analisis adalah usaha memilah integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 

sehingga jelas hirarkinya atau susunannya. Sedangkan menurut Komaruddin analisis 

adalah kegiatan berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen, 

 
20 Latifah Khairiyah, dkk., Pengenalan perpustakaan untuk membangun minat baca pada 

anak usia dini, Diakses pada tanggal 06 Juli 2024 pada situs: https://e-

journal.umc.ac.id/index.php/JJB/index 
21Ahmad Drijali, dkk, “ Analisis dan kualitatif”, jurnal Alhadharah, Vol. 17, No. 33, Januari-

Juni 2020. hlm.12 

https://e-journal.umc.ac.id/index.php/JJB/index
https://e-journal.umc.ac.id/index.php/JJB/index
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hubungannya satu sama lain dan fungsi masing-masing dalam satu keseluruhan atau 

menguraikan suatu unit menjadi unit terkecil.22 

Menurut Wiradi analisis merupakan sebuah aktifitas yang memuat kegiatan 

memilah, mengurai, membedakan sesuatu untuk digolongkan dan dikelompokan 

menurut kriteria tertentu.23 Menurut Satori dan Komariyah analisis merupakan usaha 

dalam memecahkan masalah dengan mengurai masalah tersebut menjadi beberapa 

bagian-bagian, sehingga masalah yang ada akan menjadi susunan yang terlihat jelas 

yang kemudian bisa diambil makna atau sekaligus mengerti duduk 

persoalannya.24Dengan demikian dapat difahami bahwa analisis adalah proses usaha 

dari menguraikan suatu pokok masalah untuk dijadikan ke dalam beberapa bagian 

yang bertujuan agar permasalahan yang ada terlihat jelas beserta dengan arti dan 

pemahaman secara keseluruhan. 

Analisis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kegiatan terencana yang 

dilakukan untuk menguraikan dan membedakan antara pengenalan perpustakaan 

terhadap siswa baru untuk dikelompokkan menurut kriteria tertentu lalu dikaitkan 

dengan tafsiran maknanya. 

 

 
22Yuni septiani, dkk, “Analisis kualitas layanan sistem  informasi akademika universitas 

Abdurrab pekan baru), jurnal teknologi dan open source, No. 3 No.1, Juni 2020 hal.133 

23Wiradi, Pengertian analisis menurut para ahli, Juli 2022. Diakses Pada tanggal 2 Agustus 

2023, pada situs : http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia 

24 Satori dan Komariah,”Metodologi Penelitian Kualitatif” (Bandung : Alfabeta, 2021), hlm. 

144 

http://www.gurupendidikan.com/13-pengertian-analisis-menurut-para-ahli-didunia
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2. Tujuan Analisis 

Menurut Salamadian Tujuan dari analisis adalah untuk menentukan apakah 

maksud dan tujuan dari suatu masalah dapat tercapai. Analisis berfungsi sebagai 

suatu proses evaluasi yang membantu dalam mengetahui dan memantau kemajuan 

untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, analisis membantu 

suatu proses dalam mengoptimalkan strategi pemecahan suatu masalah dan 

meningkatkan kualitas dari suatu permasalahan yang diberikan kepada narasumber.25 

Secara umum, ada beberapa tujuan analisisdiantaranya sebagai berikut : 

1. Analisis bertujuan untuk menguraikan sesuatu menjadi komponen-komponen 

kecil yang diketahui hubungan-hubungannya. Kemudian uraian komponen 

tersebut dapat lebih mudah di pahami, baik setiap bagiannya maupun secara 

keseluruhan. 

2. Analisis bertujuan untuk memperoleh pemahaman lebih mendetail mengenai 

suatu hal. Pemahaman tersebut nantinya dapat dijelaskan kepada publik, 

sehingga publik mendapatkan informasi bermanfaat dari analisis tersebut. 

3. Analisis juga memiliki tujuan untuk menentukan keputusan. Yang dimaksud 

dalam hal ini adalah pengambilan keputusan berdasarkan dugaan, teori, atau 

prediksi dari sesuatu yang sebelumnya telah di pahami dengan metode 

analisis.26 

 
 25 Salamadian, “ Tujuan dan jenis-jenis analisis dalam istilah dunia pendidikan” (2018). 

Sumber : https://salamadian.com/tujuan-analisis/. Yang diakses pada tanggal 04 Juli 2024. 

26 Putra, “Pengertian analisis : fungsi, tujuan, dan jenis-jenis analisa, (2020).  Pada situs : 

https:// www.dosenpendidikan.co.id/analisis/ yang diakses pada tanggal 04 Juli 2024. 

https://salamadian.com/tujuan-analisis/
http://www.dosenpendidikan.co.id/analisis/
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Dengan demikian, tujuan analisis adalah untuk memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam mengenai suatu halagar bisa mencari solusi dari masalah yang 

muncul. 

3. Tahapan Analisis 

Tahapan analisis menurut Michael Porter adalah proses iteratif yang 

memerlukan perhatian terhadap detail dan pemahaman mendalam tentang data serta 

konteks masalah. Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa informasi yang 

diperoleh akurat, relevan, dan dapat digunakan untuk mendukung pengambilan 

keputusan yang lebih baik.27Tahapan analisis menurut Suryana, merujuk pada proses 

sistematis yang digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengevaluasi 

informasi atau masalah. Proses ini umumnya melibatkan beberapa langkah utama 

yang secara bersama-sama membantu dalam menggali lebih dalam ke dalam 

komponen-komponen masalah atau data untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

jelas.28 

Tahapan analisis dimulai dengan pengumpulan data yang relevan. Data ini 

dapat berasal dari berbagai sumber dan harus relevan dengan masalah yang sedang 

ditangani. Setelah data dikumpulkan, tahapan berikutnya adalah pembersihan dan 

pengorganisasian data. Data yang diperoleh sering kali memerlukan penyaringan 

untuk menghilangkan informasi yang tidak relevan atau duplikat, serta mengorganisir 

 
27 Michael Porter, “Analisis dalam persfektif kualitatif manajemen pendidikan”, (Jakarta: 

Publishing, 2021), hlm. 120. 

28 Achmad Suryana,  Analisis Ekspor Kakao Indonesia ke Pasar Amerika Serikat dan 

Malaysia. Diakses pada tanggal 05 Juli 2024 pada situs : (PDF) Analisis Ekspor Kakao Indonesia ke 

Pasar Amerika Serikat dan Malaysia (researchgate.net) 

https://www.researchgate.net/publication/319327872_Analisis_Ekspor_Kakao_Indonesia_ke_Pasar_Amerika_Serikat_dan_Malaysia
https://www.researchgate.net/publication/319327872_Analisis_Ekspor_Kakao_Indonesia_ke_Pasar_Amerika_Serikat_dan_Malaysia
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data dalam format yang lebih mudah dianalisis.Setelah data dibersihkan, proses 

analisis dimulai.Ini melibatkan penggunaan teknik statistik atau metode analitis untuk 

mengevaluasi data dan menemukan pola atau hubungan.Pada tahap ini, analisis dapat 

dilakukan dengan berbagai alat atau software untuk membantu mengolah data dan 

menyajikan hasil yang informatif.Tahapan akhir dari analisis adalah pelaporan dan 

presentasi hasil.Hasil dari analisis harus disusun dalam format yang jelas dan dapat 

dipahami oleh audiens yang relevan.Ini sering melibatkan pembuatan laporan, grafik, 

atau presentasi yang merangkum temuan dan memberikan rekomendasi atau 

kesimpulan berdasarkan analisis.29 

Tahap-tahapan dalam menganalisis menurut strauss dan corbin yang dikutip 

oleh mustari  sering dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Pengumpulan data 

Pengumpulan data merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam 

menganalisis suatu permasalahan.data dapat didefinisikan sebagai suatu objek yang 

ingin untuk dipecahkan. Masalah inilah yang menyebabkan sasaran dari sistem tidak 

dapat dicapai. 

2. Kodifikasi masalah 

Tahapan kedua dari tahapan analisis adalah kodifikasi Mengkategorikan dan 

memberi kode pada data untuk mengidentifikasi tema dan pola kodifikasi masalah 

yang ada. Tahapan ini dapat dilakukan dengan mempelajari secara rinci bagaimana 

 
29 Ibid, hlm. 03 



17 
 

 

sistem yang ada beroperasi. Untuk mempelajari operasi dari sistem ini diperlukan 

data yang dapat diperoleh dengan cara melakukan penelitian. 

3. Penafsiran temuan 

Penafsiran temuan dalam tahapannya adalah Menafsirkan makna dari kategori 

dan pola dalam konteks penelitian.Penafsiran temuan ini berfungsi untuk memaknai 

suatu masalah dalam konteks penelitian untuk dicari dan dipecahkan masalah yang 

ada. 

4. Penulisan laporan 

Setelah proses tafsiran temuan ini selesai dilakukan, tugas berikutnya dari 

analisis membuat laporan hasil analisis. Laporan ini diserahkan kepada pihak terkait 

yang nantinya akan diteruskan melakukan manajemen.30 

Berdasarkan teori di atas maka dapat disimpulkan bahwa tahapan analisis 

adalah pengumpulan data,kodifikasi masalah, tafsiran temuan dan laporan hasil 

analisis masalah. 

C. Pendidikan Pengguna Perpustakaan 

1. Pengertian Pendidikan Pengguna 

Menurut Sutomo pendidikan pengguna adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

petugas layanan tentang seluk-beluk perpustakaan, manfaat perpustakaan, cara 

menjadi anggota, persyaratan keanggotaan, tata tertib, jenis layanan, kegunaan sistem 

katalogisasi, dan lain sebagainya. Semua itu dikerjakan dalam rangka memberikan 

 
30 Mohamad Mustari, “Manajemen pendidikan”, (Jakarta: PT Rajagrafindo persada, 2021), 

hlm. 4-6 
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pengetahuan dan keterampilan siswa pengguna dalam memanfaatkan perpustakaan 

secara cepat, dan tepat tanpa banyak kesulitan.31 

Selain itu istilah lain pendidikan pengguna adalah orientasi pengguna yang 

didefinisikan oleh Montague sebagai berikut, “is the proces where by library staf help 

user to gain access to information, both of formal instructional methods and training 

on the spot. A variety of techniques will be used, including multimedia and interactive 

system”. Dapat diartikan bahwa orientasi pengguna adalah proses di mana staf 

perpustakaan membantu pengguna untuk mendapatkan akses ke sumber informasi, 

baik dengan metode pembelajaran formal dan pelatihan di tempat. Berbagai teknik 

akan digunakan, termasuk multimedia dan sistem interaktif. 32 

Pendidikan pengguna (user education) di perpustakaan menjadi gerbang bagi 

siswa baru dalam memanfaatkan fasilitas dan informasi yang ada di perpustakaan 

secara optimal. Sering kali ditemukan pemustaka terutama siswa baru belum 

mengetahui tentang keberadaan perpustakaan, letak koleksi, serta bagaimana 

menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan seperti menelusuri dengan mesin 

pencarian online, memanfaatkan koleksi e-jurnal maupun e-book sebagai sumber 

informasi. Melihat kondisi demikian perpustakaan berupaya memberikan 

 
31Sutomo, “ Pentingnya Pendidikan Pemakai (User Education) di Perpustakaan 

Pergutruan Tinggi”. Jurnal Iqra,Vol.1, No. 12, Januari 2023, hlm. 8 

32 Hamdjah, Siddiq, dkk, “Maanfaat pendidikan pemakai dalam penggunaan katalog UPT 

perpustakaan politeknik negeri manado oleh mahasiswa”.Jurnal Acta Diurnal, Vol.4, No. 5, Agustus 

2020, hlm. 40 
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pengetahuan kepada pemustaka, salah satunya dengan kegiatan pendidikan pemakai 

(user education).33 

Pendidikan pengguna di perpustakaan sekolah menjadi gerbang bagi siswa 

baru dalam memanfaatkan fasilitas dan informasi yang ada di perpustakaan secara 

optimal. Sering kali ditemukan pemustaka terutama siswa baru belum mengetahui 

tentang keberadaan perpustakaan, letak koleksi, serta bagaimana menggunakan 

fasilitas yang ada di perpustakaan seperti menelusur dengan mesin pencarian online, 

memanfaatkan koleksi e-jurnal maupun e-book sebagai sumber informasi. Melihat 

kondisi demikian perpustakaan berupaya memberikan pengetahuan kepada 

pemustaka, salah satunya dengan kegiatan pendidikan pemakai (user education).34 

Dari beberapa pengertian di atas pendidikan pengguna atau user education 

menjadi salah satu kegiatan yang sangat penting dilaksanakan oleh perpustakaan 

sekolah, terutama dalam mewujudkan visi dan misi perpustakaan sekolah. Untuk itu 

kegiatan pendidikan pengguna (user education) harus menjadi agenda rutin bagi 

perpustakaan. 

 

 

 
33  Dwi Wafda Burhani., “Pengaruh Pendidikan Pemustaka terhadap Perilaku Pemustaka 

dalam Penelusuran Informasi di Perpustakaan IAIN Kediri”. Pustaka Karya: Jurnal Ilmiah Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, Vol. 9 No. 2, Desember 2021, hlm. 95-106.  

34Rangkuti, Lailan Azizah, “Pentingnya Pendidikan Pemakai (User Education) di 

Perpustakaan Pergutruan Tinggi”.Jurnal Iqra,  Januari 2020, hlm. 30 
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2. Tujuan dan Manfaat Pendidikan Pengguna 

a. Tujuan pendidikan pengguna 

Menurut SulistyoBasuki pendidikan pengguna memiliki beberapa tujuan 

diantaranya adalah mengembangkan keterampilan pemakai yang di perlukannya 

untuk dapat menggunakan perpustakaan atau pusat dokumentasi, mengembangkan 

keterampilan tersebut untuk mengidentifikasi masalah informasi yang dihadapi 

pemakai, merumuskan kebutuhan informasinya sendiri, mengidentifikasi kisaran 

kemungkinan sumber informasi yang tersedia dalam pemenuhan kebutuhan 

informasinya, serta menilai ketepatan, kekuatan dan kelemahan masing-masing 

sumber informasi yang ada dan yang terpenting adalah mampu menghadapi 

ketidaksamaan informasi yang disediakan oleh sumber yang berlainan dan 

mengasimilasi, mengumpulkan, menyajikan dan menerapkan informasi.35 

Pendidikan pengguna di perpustakaan sekolah menjadi gerbang bagi berjalannya 

suatu proses pendidikan, terutama siswa baru dalam memanfaatkan fasilitas dan 

informasi yang ada di perpustakaan secara optimal. Sering kali ditemukan pemustaka 

terutama siswa baru belum mengetahui tentang keberadaan perpustakaan, letak 

koleksi, serta bagaimana menggunakan fasilitas yang ada di perpustakaan seperti 

menelusur dengan mesin pencarian online, memanfaatkan koleksi e-jurnal maupun e-

book sebagai sumber informasi. Melihat kondisi demikian perpustakaan berupaya 

 
35 Sulistyo Basuki, “Pengorganisasian Materi Perpustakaan : Katalogisasi, Klasifikasi, 

Tajuk Subjek, dan penjajaran,” (Bandung: Rekayasa Sains), hlm. 220. 
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memberikan pengetahuan kepada pemustaka, salah satunya dengan kegiatan 

pendidikan pengguna (user education).36 

Ada beberapa tujuan pendidikan pengguna menurut Sulistyo Basuki sangat 

penting dilakukan oleh perpusakaan sekolah, antara lain; 

1. Pengguna perpustakan sekolah sebagian besar adalah siswa, dimana terkadang 

siswa lebih ditekankan untuk studi mandiri untuk itu kegiatan pendidikan 

pemakai hadir sebagai penuntun bagi siswa dalam memanfaatkan fasilitas dan 

layanan yang ada di perpustakaan secara efektif dan efisien. 

2. Masih ditemukannya pengguna perpustakaan yang belum mengetahui 

bagaimana memanfaatkan dan menggunakan layanan informasi yang 

disediakan oleh perpustakaan. Terutama dalam menelusur menggunakan 

mesin pencarian online. 

3. Koleksi dan fasilitas yang ada di perpustakaan merupakan aset yang dimiliki 

oleh sekolah, dalam rangka peningkatan mutu maka pengguna harus mampu 

memanfaatkan fasilitas yang ada di perpustakaan 

4. Melalui kegiatan pendidikan pemakai (user education) perpustakaan 

memberikan kesempatan kepada pustakawan untuk mengembangkan diri, 

bukan hanya sebagai petugas tetapi pustakawan diberikan kesempatan untuk 

mngembangkan dan menyumbangkan pikiran serta keahliannya, guna 

meningkatkan kualitas dan potensi diri 

 
36 Hamdjah, Siddiq, dkk., “Maanfaat pendidikan pemakai dalam penggunaan katalog UPT 

perpustakaan politeknik negeri manado oleh mahasiswa”.Jurnal Acta Diurnal, Vol.4, No.5, 2021, hlm. 

19-20 
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5. Melalui pendidikan pengguna, pustakawan dapat mendidik pengguna 

bagaimana menelusur baik secara langsung maupun melalui mesin pencarian 

online untuk menemukan kembali informasi yang dibutuhkan dengan cepat, 

tepat dan akurat. 

6. Pendidikan pemakai menjadi salah satu wadah interaksi antara pustakawan 

dan pengguna sehingga tercipta komunikasi dua arah. Dengan demikian 

diharapkan pengguna dapat memanfaatkan perpustakaan secara optimal dan 

efisien.37 

Maka peneliti menyimpulkan bahwa pendidikan penggunamemiliki tujuan 

untuuk mengembangkan keterampilan pemakai yang di perlukannya untuk dapat 

menggunakan perpustakaan atau pusat dokumentasi, mengembangkan keterampilan 

tersebut untuk mengidentifikasi masalah informasi yang dihadapi pemakai, 

merumuskan kebutuhan informasinya sendiri, mengidentifikasi kisaran kemungkinan 

sumber informasi yang tersedia dalam pemenuhan kebutuhan informasinya. 

b. Manfaat Pendidikan Pengguna 

Menurut Wibowo, manfaat pendidikan pengguna sangat luas dan mencakup 

beberapa aspek penting. Pertama, pendidikan pengguna membantu meningkatkan 

literasi dan pemahaman masyarakat terhadap teknologi dan layanan baru. Di 

Indonesia, di mana perkembangan teknologi sering kali cepat dan terkadang tidak 

merata, pendidikan pengguna dapat memperkecil kesenjangan digital dengan 

memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk memanfaatkan teknologi secara 

 
37Ibid, hlm. 10 
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efektif dan aman. Misalnya, dengan meningkatnya penggunaan internet dan aplikasi 

digital, pendidikan pengguna membantu masyarakat memahami cara melindungi diri 

dari ancaman siber serta memanfaatkan fitur-fitur teknologi dengan bijak.pendidikan 

pengguna juga berperan dalam meningkatkan kepuasan pelanggan dan membangun 

loyalitas. Ini tidak hanya meningkatkan pengalaman pengguna tetapi juga dapat 

mengurangi biaya dukungan pelanggan bagi perpustakaan.38 

Selanjutnya, manfaat pendidikan pengguna juga terlihat dalam peningkatan 

efisiensi dan efektivitas penggunaan perpustakaan. Dengan pemahaman yang lebih 

baik tentang cara menggunakan produk atau layanan, pengguna dapat 

memaksimalkan fungsionalitas dan manfaat yang mereka dapatkan. Ini sangat 

penting dalam konteks penggunaan perangkat teknologi yang kompleks, di mana 

tanpa pengetahuan yang memadai, pengguna mungkin tidak dapat mengoptimalkan 

fitur yang ada.Pendidikan pengguna juga berdampak pada inovasi dan pengembangan 

perpustakaan.Dengan memahami kebutuhan dan masalah yang dihadapi pengguna, 

perusahaan dapat membuat penyesuaian yang diperlukan untuk meningkatkan produk 

atau layanan mereka. 

Menurut Donald A. Norman seorang kognitif ilmuwan, Norman menjelaskan 

bahwa pendidikan pengguna memiliki beberapa manfaat signifikan yaitu : 

1. Pendidikan pengguna meningkatkan pengalaman pengguna secara 

keseluruhan dengan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

 
38Wibowo, A, "Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pendidikan di Indonesia".Jurnal 

Pendidikan Teknologi dan Kejuruan.Jurnal ini membahas penggunaan teknologi dalam pendidikan 

dan bagaimana hal ini mempengaruhi pemahaman pengguna. Vol 1 No. 1, 2020, hlm. 17 
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bagaimana layanan atau sistem berfungsi. Hal ini tidak hanya membantu 

pengguna untuk menghindari kesalahan yang umum terjadi tetapi juga 

memungkinkan mereka untuk memanfaatkan fitur-fitur yang mungkin tidak 

langsung jelas. Dengan pemahaman yang lebih dalam, pengguna dapat 

mengoptimalkan penggunaan layanan atau sistem sesuai dengan kebutuhan 

mereka, yang pada gilirannya meningkatkan kepuasan dan efisiensi. 

2. Pendidikan pengguna dapat mengurangi beban dukungan teknis. Dengan 

memberikan pelatihan yang memadai kepada pengguna, organisasi dapat 

mengurangi jumlah pertanyaan atau masalah yang diajukan kepada layanan 

pelanggan atau dukungan teknis. Ini tidak hanya menghemat waktu dan biaya 

bagi penyedia layanan tetapi juga meningkatkan pengalaman pengguna 

dengan mengurangi frustrasi akibat masalah teknis yang dapat dihindari. 

3. Pendidikan pengguna mendukung adaptasi yang lebih cepat terhadap 

perubahan atau inovasi dalam produk atau sistem. Dalam konteks yang cepat 

berubah seperti teknologi informasi, kemampuan untuk dengan cepat 

mempelajari dan menyesuaikan diri dengan fitur atau pembaruan baru sangat 

penting. Pendidikan yang baik membantu pengguna menavigasi perubahan ini 

dengan lebih lancar, mengurangi gangguan dalam proses kerja atau aktivitas 

sehari-hari mereka. 

4. Pendidikan pengguna juga berperan dalam meningkatkan keamanan. Dengan 

pemahaman yang tepat tentang praktik terbaik dan prosedur keamanan, 

pengguna dapat melindungi informasi pribadi dan data sensitif mereka lebih 
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efektif. Ini penting untuk mengurangi risiko pelanggaran keamanan yang 

dapat memiliki konsekuensi serius baik bagi individu maupun organisasi.39 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat pendidikan pengguna 

adalah membantu meningkatkan literasi dan pemahaman masyarakat terhadap 

teknologi dan layanan baru. Di Indonesia, di mana perkembangan teknologi sering 

kali cepat dan terkadang tidak merata, pendidikan pengguna dapat memperkecil 

kesenjangan digital dengan memberikan pengetahuan yang diperlukan untuk 

memanfaatkan teknologi secara efektif dan aman. 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Pengguna 

Ruang lingkup pendidikan pengguna mencakup berbagai aspek yang esensial, 

antara lain literasi digital, literasi media, literasi informasi, serta pemahaman 

mengenai hak dan tanggung jawab sebagai pengguna teknologi. Selain itu, 

implementasi pendidikan pengguna juga dapat berperan dalam membentuk sikap 

positif terhadap penggunaan teknologi dan meningkatkan kesadaran akan dampak 

sosial, ekonomi, dan budaya dari perkembangan teknologi.40 

Ruang lingkup pendidikan pengguna perpustakaan menurut ibnu Saleh adalah 

untuk mempresentasikannya kepada pengguna, bahwa perpustakaan adalah sebuah 

 
39 Donald A. Norman "The Design of Everyday Things" (Cambridge, Mass.: MIT Press, 

2020), hlm. 87 

40Ria Febrianti, “Pendidikan pemakai (user education) bagi mahasiswa baru di 

Perpustakaan Universitas Sriwijaya”. Jurnal Kepustakawanan dan Masyarakat Membaca, Vol. 35, 

No.1, mei 2020, hlm. 15.  
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sistem yang ada di dalamnya ada koleksi dan sumber informasi lainnya.41 Sulistyo 

Basuki menjelaskan bahwa tujuan pendidikan pengguna dikembangkan keterampilan 

pengguna yang dibutuhkan menggunakan perpustakaan atau pusat dokumentasi, 

pengembangan keterampilan ini untuk mengidentifikasi masalah informasi yang 

ditemui oleh pengguna, merumuskan persyaratan informasi pengguna, identifikasi 

berbagai kemungkinan informasi diperlukan, mengumpulkan, menyajikan dan 

menerapkan informasi.42 

Kemampuan penelusuran informasi menjadi bagian penting dari pendidikan 

pengguna perpustakaan.Dalam era informasi yang maju seperti sekarang, kemampuan 

untuk mencari, mengevaluasi, dan menggunakan informasi dengan efektif sangat 

penting. Pendidikan pengguna perpustakaan bertujuan untuk mengajarkan siswa 

keterampilan dan strategi yang diperlukan untuk menemukan informasi yang relevan 

dan dapat dipercaya dalam berbagai sumber, baik fisik maupun digital. Dalam 

pendidikan pengguna, siswa diajarkan tentang bagaimana memanfaatkan sistem 

perpustakaan, sepertilayanan sirkulasi/peminjaman, serta alat pencarian elektronik 

lainnya untuk menemukan sumber informasi yang relevan.43 

 
41 Ibnu Saleh, “ Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Informasi,” (Jakarta : Rineka Cipta, 

2020), hlm. 110. 

42Heriyanto, “Memahami Bagaimana Mahasiswa Melakukan Penelusuran Informasi 

melalui Academic Databases”. Jurnal Anuva, Vol.2, No. 4, januari 2021, hlm 369-376. 

43 Breivik, “Information Literacy: Research and Collaboration Across Disciplines”. 

Journal Purdue University Press, Juni 2020, Diakses pada tanggal 8 agustus 2023 pada situs 

https://wac.colostate.edu/books/perspectives/infolit/ 
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Pelaksanaan pendidikan pengguna dapat dilakukan dengan tiga tingkatan 

antara lain : 

a. Orientasi 

Orientasi ini biasanya dilakukan pada siswa baru pada awal sekolah. Kegiatan 

dengan materi mengenai pentingnya perpustakaan, jam buka perpustakaan, sarana 

temu kembali informasi, jasa perpustakaan, jenis koleksi yang dimiliki oleh suatu 

perpustakaan dan peraturan perpustakaan.  

b. Pendidikan pengguna pada tingkatan tertentu 

Pendidikan pengguna pada tingkatan tertentu ini, ada yang melalui jalur 

ceramah umum ada juga melalui bimbingan individu atau kelompok. Untuk ceramah 

umum biasanya diadakan diruangan yang lebih besar dan luas, untuk jalur individu 

pendidikan pengguna dapat dilakukan oleh pustakawan dengan cara bimbingan 

langsung pada masing-masing pengguna. Dapat juga di buka kelas pada jumlah 

tertentu dan dilaksanakan pendidikan pengguna pembahasan di perpustakaan. 

c. Pendidikan pemakai melalui homepage 

Pendidikan pemakai melalui homepage walau masih dirasa mahal, tetapi akan 

sangat membantu bila memiliki homepage yang bisa diakses oleh penggunanya setiap 

saat. Pada mulanya untuk manfaatnya di masa akan datang, maka fasilitas ini lebih 

efisien dan efektif dibandingkan dengan metode lainnya di atas. Fasilitas ini bisa 

diakses di manapun dan kapanpun oleh pengguna perpustakaan. 
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Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan jikaterdapat beberapa jenis 

pengenalan perpustakaan, terdapat materi orienstasi,materi untuk tingkatan-tingkatan 

tertentu seperti siswa,atau masyarakat umum, danmateri yang disampaikan melalui 

layanan homepage. 

4. Metode Pendidikan Pengguna 

Agar program pendidikan pengguna perpustakaan dapat memperoleh hasil 

yang maksimal, perlu menentukan metode apa yang kira-kira sesuai dan efektif 

digunakan. Dalam memilih metode perlu pula dipertimbangkan medianya, karena 

masing-masing media mempunyai daya guna yang berbeda. Trinanda dan Marlini 

mengemukakan terdapat dua jenis metode atau cara penyampaian yang dapat 

dilakukan, yaitu metode ceramah dan wisata perpustakaan (library tour).44Menurut 

Fjalbbrant dan Malley metode pengajaran yang cocok bagi program pendidikan 

pengguna secara garis besar dapat dibagi atas 3 kelompok, dalam pendidikan 

pengguna dapat juga memilih beberapa metode antara lain :45 

a. Metode Ceramah  

Metode ini dilakukan dengan cara memberikan pemaparan materi kepada 

pemustaka dengan bantuan media tertentu atau alat peraga. Alat yang digunakan 

dapat berupa buku panduan, contoh koleksi yang memiliki nomor panggil, materi 

 
44 Lisa Trinanda dan Martini, “pelaksanaan pendidikan pengguna di perpustakaan 

Universitas Negeri Padang”, Jurnal Ilmu Informasi perpustakaan dan kearsipan, 4, No. 1, 2022, hlm. 

21-22 
45Malley, “Pendidikan pengguna pada perpustakaan perguruan tinggi.”(Jakarta: Media 

Pustakawan No. 4 Desember 2021), hlm. 06 
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pada power point, dan berupa alat lainnya. Materi tentang perpustakaan yang 

diberikan adalah berupa pengenalan perpustakaan, tujuan, fungsi, koleksi-koleksi, 

tata letak ruangan, penelusuran koleksi dan temu balik informasi, dan sebagainya. 

Materi yang disampaikan bersifat fleksibel tergantung pada kebijakan perpustakaan 

sekolah yang melaksanakan kegiatan tersebut. Metode ceramah dapat dilaksanakan di 

gedung perpustakaan atau sosialisasi ke kelas-kelas. 

b. Metode Library Tour (Wisata Perpustakaan) 

Metode ini dilakukan dengan cara mengajak pemustaka untuk keliling pada 

tiap ruangan juga layanan yang ada diperpustakaan dengan dibimbing oleh seorang 

pustakawan. Pada metode ini pustakawan dapat melakukan bimbingan dari sejak 

pemustaka masuk ke dalam gedung perpustakaan dengan memberikan pengetahuan 

mengenai tata cara atau syarat masuk ke perpustakaan. Pustakawan juga dapat 

memberikan pengetahuan mengenai pemanfaatan layanan juga cara melakukan 

pencarian dan peminjaman koleksi kepada pemustaka secara langsung. 

c. Metode Daring 

Pada metode ini pustakawan dapat memanfaatkan layanan-layanan daring 

untuk memberi pematerian kepada pemustaka. Pada saat ini sudah banyak 

perpustakaan yang memanfaatkan layanan daring untuk memberikan informasi terkait 

perpustakaan. Banyaknya fitur yang dapat digunakan secara daring, maka metode ini 

tidak hanya dimanfaatkan untuk pemberian informasi terkait pelayanan dan informasi 

koleksi saja, namun juga pemberian literasi informasi atau user education kepada 
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pemustaka. Terdapat beberapa aspek penting yang perlu diperhatikan oleh 

penyelenggara program user education berkaitan dengan tahapan komunikasi efektif, 

46yaitu : 

- Who – Siapa orang yang akan memberikan materi ? 

- Say What – Apa materi yang akan disampaikan ? 

- In Which Chanel – Media apa yang akan digunakan dalam penyampaian 

materi ? 

- To Whom – Kepada siapa materi akan disampaikan ? 

- Perubahan apa yang terjadi jika materi telah disampaikan ? 

Perubahan yang diharapkan ketika materi user education atau pengenalan 

perpustakaan telah disampaikan adalah para siswa dapat memahami seluruh 

peraturan, tata tertib, penggunaan layanan mandiri, pengetahuan temu balik 

informasi, pemahaman mengenai jenis koleksi dan hal-hal terkait lainnya yang ada di 

perpustakaan. 

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa metode pendidikan 

pengguna yaitu metode ceramah dengan memberikan teori, library tour (tur 

perpustakaan) melakukan edukasi perpustakaan diperpustakaan dan metode daring 

memberikan edukasi dengan sistem dalam jaringan atau daring . 

 
46Ibid. hlm. 4 
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang cenderung 

menggunakan analisis, proses dan makna.47 Metode penelitian kualitatif yang peneliti 

lakukan dalam penelitian ini yaitu dengan memahami keluhan-keluhan yang sering 

terjadi terhadap minimnya pengetahuan siswa baru tentang perpustakaan sehingga 

dilakukannya kegiatan pengenalan perpustakaan bidang perpustakaan tersebut dan 

menjadi perhatian dari subjek penelitian dengan cara yang deskriptif dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa dengan menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak dapat 

diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara 

kuantifikasi (pengukuran). 

Pendekatan kualitatif sebagai human instrumen, berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, 

menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas 

penemuannya.Penelitian kualitatif ini digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai pelaksanaan kegiatan pengenalan perpustakaansekolahdi SMA Se-

kecamatan Syiah Kuala. 

 
47 Lexy Moeleong, “Metodologi penelitian kualitatif edisi Revisi”, (Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2020), hlm. 34-35 
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Adapun penelitian ini dilakukan untuk mengkaji tentang kegiatan pengenalan 

perpustakaan, target dari penelitian ini adalah siswa/i baru SMA Se-Kecamatan Syiah 

Kuala yang mana pengenalan perpustakaan ini diselenggarakan oleh pihak sekolah 

dengan mengikuti peraturan dari permendikbud yang dilaksanakan satu tahun sekali. 

Peneliti memilih metode ini karena berdasarkan dengan tujuan penelitian yaitu 

mengetahui pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah di SMA Se-Kecamatan 

Syiah kota Banda Aceh. untuk mendapatkan hasil penelitian ini peneliti 

mengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

memperoleh gambaran tentang fenomena terkait dengan pelaksanaan pengenalan 

perpustakaan sekolah di SMA Se-Kecamatan Syiah Kuala. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Banda Aceh dan SMA 

Laboratorium Unsyiah Kota Banda Aceh yang beralamat di jln. Hamzah Fansuri 

kecamatan Syiah Kuala kota Banda Aceh Provinsi Aceh. Waktu penelitian pada 

SMAN 5 Banda Aceh dilakukan seminggu pada tanggal 26-30 Juli 2024 sedangkan 

SMA Laboratorium dilaksanakan selama 1 minggu terhitung dari tanggal 19-25 Juli 

2024 dengan nomor surat penelitian  1203/Un.08/FAH.I/PP.00.9/07/2024 diajukan 

pada tanggal 18 Juli 2024. 

Lokasi penelitian ini dipilih oleh peneliti dikarenakan peneliti merasa lokasi 

tersebut mudah dijangkau dan sangat strategis untuk dilakukan penelitian dan juga 

SMA Se-kecamatan Syiah Kuala baru menyelenggarakan kegiatan MPLS ini 

terhitung dari tanggal 17 Juli 2023. Namun, kegiatan pengenalan perpustakaan 
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tersebut belum melakukan evaluasi kegiatan yang sudah dijalankan. Maka dengan ini 

peneliti tertarik melakukan penelitian dan melakukan observasi di sekolah tersebut 

dikarenakan akan sangat mudah untuk mencari dan memperoleh data yang 

dibutuhkan peneliti. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian kualitatif adalah sumber data atau informan-informan 

yang dimintai sumber informasinya dan diobservasi serta telah memiliki kompetensi 

dan terlibat langsung didalam observasi tersebut sesuai dengan masalah yang 

diteliti.Hal ini bertujuan untuk memperoleh data dan informasi yang akan digunakan 

untuk bahan penelitian dengan data yang selengkap-lengkapnya.48Objek penelitian 

adalah keseluruhan fenomena atau gejala yang ada di sekitar kehidupan 

manusia.49Dengan demikian, subjek dalam penelitian ini adalah pustakawandan 

siswa/i  baru kelas X dan objek dalam penelitian ini adalah proses kegiatan 

pengenalan perpustakaan di SMAN 5 Banda Aceh dan SMA Labschool Syiah Kuala. 

D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berperan 

sangat penting dalam proses analisis data dan mengetahui lebih lanjut data-data yang 

akan digunakan. Berikut instrumen pengumpulan data yang peneliti lakukan sebagai 

berikut : 

 
48 Suhermi, Ariunto, “Prosedur penelitian suatu pendekatan praktek”, (Jakarta : Rineka Cipta, 

2021), hlm. 42-44. 

49 Andi prastowo, “Metode Penelitian Kualitatif dalam persfektif rancangan 

penelitian”,(Yogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2022) hlm, 111 
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1. Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap 

unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala-gejala dalam objek penelitian.50 

Observasi juga sering dikatakan sebagai suatu prosedur yang terstruktur dan 

berencana antara lain dengan meliputi melihat dan mencatat jumlah dan taraf aktivitas 

tertentu yang ada hubungannya dengan masalah yang diteliti.51 Teknik pengumpulan 

data melalui observasi ini peneliti melakukan pengamatan langsung pada sekolah 

yang ingin diteliti dan mencatat hal-hal yang dianggap penting untuk dimasukan ke 

dalam data hasil penelitian nanti. Observasi yang peneliti lakukan pada tanggal 18-23 

Juli 2023 di SMA Negeri 5 Banda Aceh dengan melihat proses pelaksanaan 

pengenalan perpustakaan dan melihat pemahaman siswa/i baru terhadap 

perpustakaan. 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik instrumen pengumpulan data yang 

dilakukan dengan berhadapan langsung dengan informan atau narasumber dalam 

bentuk komunikasi antar dua orang saling bertatap muka yang melibatkan seseorang 

yang ingin memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan memberikan 

beberapa pertanyaan yang sifatnya untuk tujuan yang ingin dicapai.52 

 
50 Lexy dan Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Edisi Revisi (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm. 232. 

51 Rahmadi, “Pengantar metodologi Penelitian,” (Banjarmasin: Antasari Press, 2019), hlm. 

85. 

52 Sugiyono, “Metodologi penelitian kualitatif dan RAD,” (Bandung : Alfabeta, 2015), hlm. 

222-223. 
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Pada proses ini peneliti melakukan wawancara dengan 2 orang pustakawan, 5 

siswa pada SMA Negeri 5 Banda Aceh dan 1 pustakawan serta 5 siswa pada SMA 

Laboratorium Unsyiah tentang bagaimana pelaksanaaan pengenalan perpustakaan 

sekolah dan kendala dalam melakukan pengenalan perpustakaan. Peneliti yang 

membutuhkan informasi menyediakan beberapa pertanyaan terlebih dahulu agar 

nantinya wawancara berjalan dengan lancar tanpa terkendala sama sekali. Pada 

bagian ini peneliti hanya fokuskan pada pertanyaan yang telah dibuat sebelumnya 

untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan dan tidak memberikan pertanyaan 

yang baru dari informasi yang telah informan jelaskan atau sampaikan. 

3. Dokumentasi 

Instrumen pengumpulan data yang lainnya adalah dokumentasi yang dimana 

dokumentasi merupakan metode yang digunakan untuk mengadakan penelitian yang 

bersumber pada buku, jurnal, hasil penelitian terdahulu, peraturan-peraturan dan 

dokumen lain.53Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen 

yang berkaitan dengan pelaksanaan pengenalan perpustakaan. Dokumen-dokumen 

tersebut seperti SK kegiatan, struktur kegiatan dan absen siswa/i baru sebagai bukti 

telah terlaksananya kegiatan pengenalan perpustakaan di SMA Se-Kecamatan Syiah 

Kuala.Dengan menggunakan metode ini peneliti merasa efisien terhadap waktu yang 

dihabiskan, biaya tenaga karena data yang kita dapatkan hanya mengutip dari 

dokumen yang telah tersedia. 

 
53 Sugiyono, “penelitian pendidikan : penelitian kuantitatif, Kualitatif dan R dan D”, 

(Bandung : Alfabeta, 2012), hlm. 305. 
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E. Kredibilitas Data 

Moleong memaparkan tujuan uji kredibilitas data yaitu untuk menilai 

kebenaran dari temuan penelitian kualitatif.54 Uji kredibilitas ini memiliki dua fungsi, 

yaitu fungsi pertama untuk melaksanakan pemeriksaan sedemikian rupa tingkat 

kepercayaan penemuan kita dapat dicapai, dan fungsi yang kedua untuk 

mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan kita dengan jalan 

pembuktian terhadap kenyataan ganda yang sedang diteliti.55 Uji kredibilitas dalam 

penelitian ini adalah melakukan member check. 

Member Check yaitu Member check atau pemeriksaan anggota adalah strategi 

uji validitas data yang melibatkan informan sebagai pemeriksa sepanjang proses 

analisis Strategi ini dapat dilakukan dengan membawa kembali laporan akhir atau 

deskripsi/tema spesifik ke hadapan informan agar data atau hasil analisis di dalam 

laporan/deskripsi/tema tersebut sudah akurat.56 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengecekan terhadap data yang sudah 

diperoleh dari pemberi data, apakah data yang diberikan oleh pemateri data yang 

sudah diperoleh dari pemberi data. Data yang diperoleh peneliti harus sesuai dengan 

apa yang telah diberikan oleh pemberi data guna keabsahan data dalam penelitian. 

 
54 Moleng, Lexy J, “Metodologi Kualitatif”, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), hlm. 

340 

55 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data Pada Penelitian 

Kualitatif Di Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal Ilmiah Kesehatan Masyarakat : Media 

KomunikasiI Komunitas Kesehatan Masyarakat, Vol. 12, No 3. Tahun 2020, hlm. 145-51. Diakses 

pada tanggal 19 Juni 2024. 
56 Cleave Seale, Quality In Qualitative Research, dalam Yvonna S. Lincoln dan Norman 

K.Denzin (editor), Turning Points in Qualitative Research; tying knots in a handkerchief , (Walnut 

Creek: Altamira, 2003), hlm. 180 
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Dari pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peneliti mengadakan 

member check pada data penelitian pengenalan perpustakaan untuk memastikan 

kevalidan dari data-data yang diberikan oleh pustakawan atau informan wawancara 

guna sebagai keabsahan data. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan-

bahan lain sehingga data tersebut dapat ditemukan kesimpulan dan dijadikan sebagai 

bahan informasi yang dapat difahami diri sendiri maupun orang lain.57Menurut Miles 

dan Huberman dikutip oleh Emzir tahapan-tahapan dalam menganalisis data yaitu : 

a. Reduksi Data, merupakan proses pemilihan, merangkum dan mencari hal-hal 

yang penting. Dengan mereduksi data akan memberikan gambaran-gambaran 

yang jelas dan mempermudah penulis untuk pengumpulan data selanjutnya.  

b. Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi yang tersusun yang kemungkinan 

adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu peneliti membuat kesimpulan 

sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Kesimpulan 

awal kemukakan bersifat sementara, dan apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 

 
57 Agus salim, “Teori dan paradigm penelitian sosial : buku sumber untuk penelitian 

kualitatif”, (Yogyakarta : Tiara wacana, 2010), hlm. 22-23. 
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konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kredibel.58 

Berdasarkan teori di atas dapat peneliti simpulkan bahwa peneliti perlu 

mencari hal-hal penting yang akan di teliti sehingga memiliki gambaran yang jelas 

dengan data-data yang telah dikumpulkan sehingga dapat menyajikan data yang 

menjadi sebuah informasi yang telah tersusun untuk selanjutnya dapat dilakukan 

penarikan kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain dan 

juga di dukung oleh bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan yang dipaparkan adalah 

kesimpulan yang kredibel. 

 
58 Emzir, “Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data,” (Jakarta: Rajawali Press, 

2018), hlm. 129. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum SMAN 5 Banda Aceh dan SMA Laboratorium Unsyiah 

1. Profil singkat SMA 5 Banda Aceh  

SMA Negeri 5 Banda Aceh sebuah sekolah SMA negeri yang lokasi nya 

berada di jl. Hamzah Fansuri No.3, Kota Banda Aceh. Sekolah ini mendidik 742 

siswa dengan rincian kelas X sebanyak 292 siswa, kelas XI 230 siswa dan kelas XII 

220 siswa dengan total keseluruhan 26 kelas. Tenaga pendidik di SMA Negeri 5 

Banda Aceh yaitu 54 guru dan 12 pegawai.59 

Sekolah ini menyediakan berbagai fasilitas penunjang pendidikan bagi anak 

didiknya. Terdapat guru-guru dengan kualitass terbaik yang kompeten dibidangnya, 

seperti ekstrakurikuler, organisasi siswa, komunitas belajar, tim olahraga, dan 

perpustakaan sehingga siswa dapat belajar senyaman mungkin. 

1.1.Struktur perpustakaan SMA Negeri 5 Banda Aceh 

 

 

 

 

 

 

 
59 Hasil dari data absensi siswa/i SMAN 5 Banda Aceh pada tanggal 26 Juli 2024 Pukul 

11.00 WIB. 

Kepala Perpustakaan

Dewi Yuslinda S.Pd

Kepala Sekolah

Mustafa, S.Pd. 

Pengolahan

Mukramati, S.IP

Sirkulasi

Irmawati, S.Kom
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1.2.Visi dan Misi Perpustakaan SMA Negeri 5 Banda Aceh 

Visi 

Menjadikan perpustakaan SMAN 5 Banda Aceh sebagai perpustakaan sekolah 

yang unggul dengan menyediakan sumber-sumber informasi dan layanan untuk 

memenuhi kegiatan proses pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

Misi 

1. Menyelenggarakan layanan berbasis teknologi secara maksimal dan 

terencana. 

2. Mewujudkan perpustakaan sekolah yang nyaman dan menyenangkan. 

3. Menumbuhkan kekompakkan antar elemen sekolah dan saling peduli terhadap 

perpustakaan SMA Negeri 5 Banda Aceh. 

4. Mengarahkan siswa, guru, dan karyawan sekolah dalam mengoptimalkan 

sumber-sumber koleksi pembelajaran yang ada di perpustakaan. 

Pada kegiatan pengenalan perpustakaan di SMA Negeri 5 Banda Aceh siswa 

yang mengikuti kegiatan tersebut yaitu 9 kelas dengan masing-masing kelas 

berjumlah kisaran dari 30-34 siswa. Dengan demikian, sebanyak 292 siswa yang 

mengikuti kegiatan pengenalan perpustakaan yang di selenggarakan di Mushalla 

SMA Negeri 5 Banda Aceh. 
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2. Profil singkat SMA Laboratorium Unsyiah 

 SMA ini dibangun pasca gempa bumi dan tsunami yang menghantam 

sebagian besar wilayah pesisir provinsi NAD pada tanggal 26 Desember 2004, oleh 

USINDO (The United Stated Indonessia Society), perkumpulan masyarakat 

Indonesia Amerika yang dinamakan SMA Laboratorium Unsyiah atau yang lebih 

dikenal labschool Unsyiah berada di jl. Kuta Inong Bale, Kel. Kopelma Darussalam, 

Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh. Sekolah  ini diresmikan pada tanggal 27 juli 

2007 oleh Rektor Unsyiah. Sekolah ini dirancang oleh ahli arsitek Unsyiah, 

ruangannya besar dengan cahaya dan udara yang sangat alami, laboratorium IPA, 

laboratorium komputer, dan laboratorium bahasa serta perpustakaan dan auditorium 

serba guna. SMA Labschool ini bukan diarahkan menjadi sekolah elit, melainkan 

sekolah masyarakat dengan misi mendemonstrasikan semua siswa dapat belajar 

secara baik. Kehadiran sekolah ini diharapkan akan mendidik generasi baru aceh 

untuk berpikir kritis dan meningkatkan keahlian komputer dan latihan bahasa Inggris. 

2.1.Struktur Perpustakaan SMA Laboratorium Unsyiah 

 

 

 

 

 

 

2.2.Visi dan Misi Perpustakaan SMA Laboratorium Unsyiah 

Kepala Perpustakaan

Fadhli, S.IP

Kepala Sekolah

Dr. Nasir Usman, M.Pd

Layanan Informasi

Hendra Darmawan, S.Si

Layanan Pemustaka

Ernida Arita, S.IP

Layanan Teknis

Yulizar, S.P.I., M.Ed
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Visi 

Menjadikan perpustakaan SMA Labschoolsebagai system layana berbasis 

pengetahuan global, teknologi informasi yang mendukung kurikulum sekolah dan 

riset. 

Misi 

1. Menyediakan informasi yang mendukung kurikulum sekolah. 

2. Menciptakan lingkungan gemar baca yang tertib, nyaman dan bersahabat. 

3. Menyediakan pusat layanan perpustakaan modern bagi siswa, guru, staf, dan 

orang tua siswa. 

Pada pengenalan perpustakaan di SMA Laboratorium Unsyiah siswa yang 

mengikuti kegiatan tersebut yaitu 5 kelas dengan masing-masing kelas memiliki 

jumlah 36 siswa. Keseluruhan siswa baru mencapai 180 siswa yang mengikuti 

kegiatan pengenalan perpustakaan di perpustakaan SMA Laboratorium Unsyiah. 

B. Hasil Penelitian 

Pada bagian ini dijelaskan hasil penelitian untuk mengetahui pelaksanaan 

pengenalan perpustakaan sekolah serta kendala-kendala yang dihadapi dalam 

melakukan kegiatan pengenalan perpustakaan baik di perpustakaan SMA Negeri 5 

Banda Aceh juga SMA Laboratorium Unsyiah yang merupakan dua sekolah 

menengah atas berada di Kecamatan Syiah Kuala. Teknik pengumpulan data yang 

dilakukan yaitu wawancara dan dokumentasi.  
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1. Perpustakaan SMA Negeri 5 Banda Aceh 

1.1. Bagaimana pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah di SMA 

Negeri 5 Banda Aceh ? 

1.1.1. Ruang Lingkup Pengenalan perpustakaan 

Ruang lingkup pengenalan perpustakaan meliputi bagaimana pelaksanaan 

pengenalan perpustakaan sekolah dan mengapa dilakukan pengenalan perpustakaan 

sekolah. Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Dewi yuslinda, S.Pd Ia 

mengatakan : 

“ perencanaan sebelum melakukan kegiatan pengenalan perpustakaan hanya 

sekedar diskusi dengan staf perpustakaan terkait apa yang akan dilakukan. 

Lalu merencanakan materi yang akan disampaikan pada pelaksanaan 

kegiatan pengenalan perpustakaan nantinya.”60 

Ia pun menambahkan dalam kegiatan ini yaitu : 

“penting, karena pengenalan perpustakaan ini adalah salah satu cara siswa 

yang baru masuk ke lingkungan baru bisa mengetahui apa yang ada di 

perpustakaan dan sekaligus mengenalkan perpustakaan dengan memberikan 

apa yang mereka ingin ketahui seperti layanan perpustakaan atau bagaimana  

cara peminjaman buku di perpustakaan.”61 

 
60 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Yuslinda, S.Pd, Pustakawan SMA Negeri 5 Banda 

Aceh Pada tanggal 25 Juli 2024. 

61 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Yuslinda, S.Pd, pustakawan SMA Negeri 5 Banda 

Aceh Pada Tanggal 25 Juli 2024. 
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Walaupun demikian, siswa SMA Negeri 5 Banda Acehtidak 

memahamipentingnya pengenalan perpustakaan tersebut. Beberapa siswa mengatakan 

: 

“saya taunya perpustakaan Cuma untuk baca-baca buku aja, karena pada  

 saat pengenalan perpustakaan cuma dijelaskan perpustakaan itu apa dan  

 maiza tidak terlalu menyimak.”62 

“saya juga tidak terlalu menyimak karena pada saat kegiatan posisi duduk  

 saya berada di belakang maka dari itu saya tidak terlalu mendengar apa yang  

 disampaikan oleh pihak perpustakaan.”63 

“saya faham dengan apa yang dijelaskan oleh pustakawan, tetapi pada saat   

 setelah kegiatan berakhir dan tiba peminjaman buku saya mulai lupa dan  

 tidak mengingat tentang bagaimana cara peminjaman buku dan isi anggota  

 perpustakaan.”64 

 Berdasarkan ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pengenalan perpustakaan hanya sekedar diskusi tentang apa yang akan dilakukan. 

Perencanaan agar terciptanya hasil kegiatan yang ingin dicapai dan juga sebagai 

persiapan yang akan diberikan kepada siswa baru agar mereka memahami 

perpustakaan dan bisa memanfaatkan perpustakaan sebagai pusat informasi. mengapa 

 
62 Hasil wawancara dengan Inisial Z, siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada tanggal 

26 Juli 2024. 

63 Hasil wawancara dengan inisial L, Siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024. 

64 Hasil wawancara dengan inisial N, siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024. 
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dilakukan pengenalan perpustakaan juga dapat disimpulkan bahwa dengan adanya 

kegiatan pengenalan perpustakaan bisa mempromosikan atau memperkenalkan 

kepada siswa baru bagaimana tahapan dalam menggunakan fasilitas perpustakaan dan 

juga faham bagaimana mendapatkan informasi yang di inginkan di perpustakaan. 

1.1.2. Kebijakan terkait 

Kebijakan merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan 

masyarakat. Setiap negara, organisasi, atau bahkan individu memiliki kebijakan yang 

menjadi landasan dalam mengambil keputusan dan mengatur tindakan yang 

dilakukan. Dokumen kebijakan dalam pengenalan perpustakaan di SMA Negeri 5 

Banda Aceh adalah Surat Keputusan Nomor 070/363/2024 yang menjadi acuan 

dalam melakukan kegiatan. Surat keputusan dengan pelaksanaan pengenalan 

perpustakaan juga sesuai dilakukan. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pemaparan kepala perpustakaan SMA 

Negeri 5 Banda Aceh 

 “untuk SK atau dokumen kebijakan dari kegiatan MPLS itu ada,  SK  

 khusus tentang pengenalan perpustakaan juga ada dikarenakan pengenalan  

 perpustakaan adalah bagian dari Masa Pengenalan Lingkungan  

 Sekolah yang memiliki satu Surat Keputusan di dalamnya dijelaskan  

 kegiatan pengenalan perpustakaan akan dilakukan.” 65 

 

 
65 Hasil wawancara dengan Ibu Dewi Yuslinda, S.Pd, Pustakawan SMA Negeri 5 Banda 

Aceh Pada Tanggal 25 Juli 2024. 
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 Kepala perpustakaan menjelaskan : 

“kami melakukan kegiatan pengenalan perpustakaan sesuai dengan surat  

 edaran yang diberikan. Pustakawan berusaha untuk melakukan kegiatan  

 pengenalan perpustakaan secara maksimal dengan mempersiapkan segala  

 hal. Di mulai dari tempat pelaksanaan hingga materi yang diberikan. 

 Pengenalan perpustakaan kami lakukan pada hari selasa tanggal 18 Juli  

 2023 dengan mengikuti Surat keputusan dari panitia penyelenggara  

 MPLS.”66 

 Namun tidak demikian halnya dengan siswa. Mereka tidak memahami 

pentingnya kebijakan pengenalan perpustakaan. Salah seorang siswa mengatakan : 

“tidak, karena kebijakan atau peraturan tidak dijelaskan pada saat  

 pengenalan perpustakaan.”67 

Tetapi pustakawan yang bertugas ramah dan baik. Hal ini sesuai dengan yang 

dikemukakan oleh siswa. Ia mengatakan : 

“menurut saya pustakawan dalam pengenalan perpustakaan sangatlah ramah  

 dan mudah untuk diajak komunikasi dalam hal apapun dan juga tidak takut  

 untuk memberikan informasi apa yang kami butuhkan.”68  

 

 
66 Hasil wawancara dengan Ibu Mukramati, S.IP, Pustakawan SMA Negeri 5 Banda Aceh 

Pada Tanggal 25 Juli 2024. 

67 Hasil wawancara kepada inisial L, siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 26 

Juli 2024 

68 Hasil wawancara dengan inisial S, Siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024. 
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 Berdasarkan ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa SK dokumen 

kebijakan dari SMAN 5 Banda Aceh dikeluarkan oleh pihak sekolah dan diatur oleh 

panitia acara Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah yang di mana bagian dari MPLS 

tersebut adalah Pengenalan Perpustakaan bagi siswa baru kelas X. Terkait 

penyesuaian kebijakan dengan pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah, 

pustakawan sekolah menjelaskan bahwa mereka melakukan pengenalan perpustakaan 

sesuai dengan surat yang dikeluarkan oleh pihak sekolah dan mereka melaksanakan 

kegiatan tersebut dengan maksimal. 

1.1.3. Mekanisme pelaksanaan 

Mekanisme pelaksanaan di SMA Negeri 5 Banda Aceh dilakukan pada 

tanggal 18 Juli 2023 dengan waktu yang diberikan oleh panitia adalah 90 menit untuk 

mengedukasi para siswa baru dalam pengenalan perpustakaan. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan penjelasan staf perpustakaan SMAN 5 

Banda Aceh, sebagai berikut: 

“Pengenalan perpustakaan kami lakukan pada hari selasa tanggal 18 Juli  

2023 dengan mengikuti Surat keputusan dari panitia penyelenggara  

MPLS. panitia acara hanya memberikan waktu kepada kami pustakawan 

yaitu 90 menit dalam melaksanakan kegiatan pengenalan perpustakaan. Jadi 

kami harus bisa memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya walaupun itu 

masih terasa kurang.”69 

 
69 Hasil wawancara dengan Ibu Mukramati,S.IP. Pustakawan SMA Negeri 5 Banda Aceh 

Pada Tanggal 25 Juli 2024. 
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Siswa pun membenarkan kegiatan dijalankan pada hari selasa tanggal 18 Juli 

2023 dengan waktu 90 menit. Ia mengatakan : 

“Pengenalan perpustakaan dilakukan pada tanggal 18 juli 2023 pada hari  

 selasa dan waktu nya adalah dari jam 11.00 sampai 12.30 WIB dengan  

 menggabungkan seluruh siswa di mushalla dan dilakukan pengenalan  

 perpustakaan.”70 

Namun, siswa lain berpendapat sebaiknya dijalankan pengenalan 

perpustakaan dengan waktu 2 jam. Sesuai dengan jawaban siswa. Ia mengatakan. 

“Waktu yang efektif menurut saya pada kegiatan pengenalan perpustakaan 

seharusnya dilakukan 2 jam lamanya.”71 

 Berdasarkan ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa SMA Negeri 5 Banda 

Aceh melaksanakan kegiatan pengenalan perpustakaan pada tanggal 18 juli 2023 dan 

juga waktu pelaksanaan pada sekolah tersebut sangat kurang yaitu 90 menit pada 

SMAN 5 Banda Aceh yang menggabungkan seluruh siswa baru. 

1.1.4. Materi Pengenalan perpustakaan 

 Materi pengenalan perpustakaan di SMA Negeri 5 Banda Aceh berupa 

edukasi cara peminjaman buku dan juga pemanfaatan fasilitas perpustakaan yang 

tersedia di perpustakaan. Metode yang dipakai dalam pengenalan perpustakaan 

adalah metode ceramah dengan menyampaikan materi secara langsung kepada 

 
70 Hasil wawancara dengan inisial L, siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024. 

71 Hasil wawancara dengan inisial S, siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 26 

Juli 2024. 
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siswa.Pustakawan di SMA Negeri 5 Banda Aceh tidak melakukan evaluasi kegiatan 

untuk sebagai bahan evaluasi tentang apa yang kurang dalam kegiatan tersebut. Hal 

ini sesuai dengan penjelasan staf perpustakaan SMA Negeri 5 Banda Aceh sebagai 

berikut : 

 “Materi yang kami sampaikan kepada siswa baru berupa penjelasan tentang  

 bagaimana cara meminjam buku dan cara mengisi kartu anggota pustaka dan  

 mengakses informasi. Metode yang kami lakukan dalam pelaksanaan  

 pengenalan perpustakaan di SMAN 5 Banda Aceh yaitu dengan metode  

 ceramah, menyampaikan materi dengan ungkapan lisan dan disaksikan  

 oleh seluruh siswa/i baru. Yang mana kami hanya menyampaikan informasi  

 tentang perpustakaan.”72 

 “Evaluasi tidak kami lakukan dengan alasan tertentu yaitu setelah kegiatan  

 pengenalan perpustakaan kami berfokus pada pengelolaan buku paket untuk  

 siswa baru yang nantinya akan diberikan kepada mereka guna sebagai bekal  

 untuk belajar di ruangan maupun dirumah.”73 

Pertanyaan berikutnya masih terkait indikator materi pengenalan perpustakaan 

yang diajukan kepada Siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh. Dengan butir 

pertanyaannya yaitu tentang pemahaman siswa terkait materi yang disampaikan 

pustakawan dan juga cara penyampaian pustakawan dalam mengedukasi siswa. 

 
72 Hasil wawancara dengan Ibu Mukramati,S.IP, Pustakawan perpustakaan SMA Negeri 5 

Banda Aceh Pada Tanggal 25 Juli 2024. 

73 Hasil wawancara dengan Ibu Mukramati,S.IP, Pustakawan perpustakaan SMA Negeri 5 

Banda Aceh Pada Tanggal 25 Juli 2024. 
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Berikut penjelasan dari siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh adalah sebagai 

berikut: 

“Yang bisa saya fahami dari materi yang disampaikan hanya berupa teori  

dengan tidak adanya tur keliling perpustakaan secara langsung untuk 

menambah wawasan siswa dengan adanya praktek yang diberikan.”74 

“Sebagian dari kami cenderung tidak terlalu memahami materi yang 

disampaikan dikarenakan sudah banyak materi yang diberikan dari kegiatan 

MPLS sebelumnya sehingga kami kesulitan untuk mencerna materi satu 

persatu.”75 

“Yang menyebabkan kami tidak memahami materi tentang pengenalan   

 perpustakaan dikarenakan tidak adanya hal yang berbeda daripada materi  

 sebelumnya sehingga kami kurang mampu menangkap materi yang  

 disampaikan.”76 

Ungkapan siswa lainnya terkait bagaimana cara pustakawan dalam 

mengedukasi siswa dalam pelaksanaan pengenalan perpustakaan adalah sebagai 

berikut : 

“Edukasi pustakawan kepada kami siswa baru sudah baik dan cukup untuk  

 difahami. Namun untuk lebih mendalami materi yang disampaikan diperlukan  

 
74 Hasil wawancara dengan inisial Z, siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024. 

75 Hasil wawancara dengan inisial L, siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024. 

76 Hasil wawancara dengan inisial N, Siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 juli 2024. 
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 juga media yang mendukung seperti praktek ke perpustakaan dan  

 memperkenalkan secara langsung fungsi-fungsi dari setiap bagian  

 perpustakaan.”77 

“Untuk penyampaian oleh pustakawan menurut saya sudah baik dan juga  

 cukup difahami secara teori, namun untuk pemahaman lebih dalam  

 diperlukannya latihan khusus seperti praktek langsung keperpustakaan agar  

 siswa lebih menguasai teori maupun fakta dilapangan.”78 

 Dari ungkapan di atas maka dapat disimpulkan bahwa materi yang 

disampaikan yaitu cara meminjam buku dan cara mengisi kartu anggota pustaka dan  

mengakses informasiyang dibutuhkan oleh siswa. Kemudian metode yang digunakan 

sekolah tersebut adalah dengan metode ceramah atau ungkapan lisan yang langsung 

bertatap muka dengan siswa. Siswa memahami teori yang disampaikan namun 

mereka juga menginginkan juga praktik langsung ke perpustakaan. 

1.2. Bagaimana kendala dalam pelaksanaan pengenalan perpustakaan di 

SMA Negeri 5 Banda Aceh? 

Untuk mengetahui kendala dalam pelaksanaan pengenalan perpustakaan 

sekolah di SMAN 5 Banda Aceh. Peneliti mengajukan beberapa pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya. Pertanyaan pertama diajukan kepada pustakawan 

SMA Negeri 5 Banda Aceh dengan pertanyaan tentang kendala yang dihadapi dalam 

 
77 Hasil wawancara dengan Laura annisa, siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024 

78 Hasil wawancara dengan Zumaiza Liana, siswa SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada 

Tanggal 26 juli 2024. 
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melaksanakan kegiatan pengenalan perpustakaan sekolah di SMAN 5 Banda Aceh 

dan saran untuk pihak sekolah dalam penyelenggaraan pengenalan perpustakaan. 

Pustakawan mengatakan : 

 “Kami mengalami kendala dengan tempat yang seharusnya dilakukan  

 diperpustakaan akan tetapi karena perpustakaan tidak memungkinkan  

 diadakannya kegiatan tersebut maka kami pindahkan ke mushalla sekolah  

 dengan meminta bantuan para panitia untuk mempersiapkan tempat. Kami  

 juga mengalami kendala dengan waktu yang sangat terbatas diberikan oleh  

 pihak sekolah, jadi kami merasa apa yang kami sampaikan belum sepenuhnya  

 mereka serap informasi yang mereka dapatkan.”79 

Ia juga menyarankan : 

“Saran kami sebagai pustakawan disini untuk pihak sekolah atau pihak  

 panitia agar lebih memperhatikan pembagian waktu kegiatan yang diberikan  

 agar hasil kegiatan pengenalan perpustakaan lebih maksimal dijalankan.”80 

Pertanyaan yang serupa juga ditanyakan kepada Siswa SMA Negeri 5 Banda 

Aceh dengan pertanyaannya adalah tentang kendala yang dihadapi dalam 

melaksanakan kegiatan pengenalan perpustakaan di SMA Negeri 5 Banda Aceh dan 

saran siswa untuk pihak penyelenggara kegiatan pengenalan perpustakaan. 

 
79 Hasil wawancara dengan Ibu Mukramati,S.IP, Pustakawan perpustakaan SMA Negeri 5 

Banda Aceh Pada Tanggal 25 Juli 2024. 

80 Hasil wawancara dengan Ibu Mukramati,S.IP, Pustakawan perpustakaan SMA Negeri 5 

Banda Aceh Pada Tanggal 25 Juli 2024. 
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“Kendala yang saya alami dalam pelaksanaan kegiatan pengenalan   

 perpustakaan adalah tidak adanya tur keliling perpustakaan untuk   

 memperkenalkan langsung bagaimana pemanfaatan perpustakaan.”81 

 “Mungkin kendala yang terjadi adalah kurangnya persiapan sehingga  

 siswa yang berada di barisan belakang tidak terlalu mendengar apa yang  

 disampaikan oleh pustakawan sehingga mengakibatkan siswa terutama  

 saya kesulitan mencerna materi yang diberikan.”82 

Berdasarkan ungkapan di atas maka dapat disimpulkan bahwa kendala yang di 

alami oleh perpustakaan SMAN 5 Banda Aceh yaitu, keterbatasan waktu yang 

diberikan untuk pengenalan perpustakaan. Hal ini mengakibatkan pustakawan tidak 

dapat memberikan materi secara keseluruhan kepada siswa/i juga tidak ada waktu 

untuk tur perpustakaan. Saran yang diberikan pustakawan kepada pihak 

penyelenggara MPLSialah dipertimbangkan waktu yang diberikan sedikit 

diperpanjang untuk tercapainya siswa/i yang melek akan informasi yang mereka 

dapatkan di perpustakaan. 

 

 

 

 

 
81 Hasil wawancara dengan inisial W, Siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024. 

82 Hasil wawancara dengan inisial N, Siswa baru SMA Negeri 5 Banda Aceh Pada Tanggal 

26 Juli 2024. 
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2. Perpustakaan SMA Laboratorium Unsyiah 

2.1. Pelaksanaan pelaksanaan pengenalan perpustakaan di SMA 

Laboratorium Unsyiah Kota Banda Aceh. 

2.1.1. Ruang lingkup pelaksanaan  

 Ruang lingkup pengenalan perpustakaan meliputi bagaimana 

pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah dan mengapa dilakukan pengenalan 

perpustakaan sekolah. Pertanyaan tersebut diajukan kepada pustakawan SMA 

Laboratorium Unsyiah. Ia mengatakan : 

 “Untuk tahap perencanaan kegiatan kami melakukan rapat dengan para staf  

 dan pustakawan untuk kesiapan kegiatan pengenalan perpustakaan. Agar  

 hasil yang dicapai maksimal dan siswa juga memahami apa yang  

 disampaikan oleh pihak pustakawan”.83 

Ia pula mempertegas : 

 “Perlu dilakukan karena memperkenalkan perpustakaan pada siswa yang  

 belum pernah mengunjungi perpustakaan sekolah ini, umumnya mereka  

 belum kenal dengan perpustakaan ini, sebelum mereka memanfaatkan  

 perpustakaan ini kita berikan informasi-informasi apa saja yang mereka bisa  

 dapatkan”.84 

 
83  Hasil wawancara dengan Fadhli, S.IP, Pustakawan SMA Laboratorium Unsyiah pada 

tanggal 20 Juli 2024. 

84 Hasil wawancara dengan Fadhli, S.IP, Pustakawan SMA Laboratorium Unsyiah pada 

tanggal 20 Juli 2024. 
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Siswa pun memahami materi yang disampaikan oleh pustakawan. Hal ini 

sesuai dengan apa yang dijelaskan oleh siswa. Ia mengatakan bahwa : 

 “Saya juga cukup faham dengan apa yang disampaikan oleh pustakawan  

 tentang perpustakaan tapi informasi yang diberikan terlalu umum.”85 

 “Saya mengerti dan faham juga tentang perpustakaan juga dilakukan praktek  

 secara langsung kepada kami siswa baru yang masuk kelingkungan baru”86 

 “Menurut saya sangat penting karena dapat menambah wawasan siswa  

 tentang perpustakaan sekaligus memperkenalkan tentang apa yang  

 sebelumnya tidak diketahui oleh siswa sehingga perlunya pengenalan  

 perpustakaan ini sekarang hingga selanjutnya.”87   

Pada ungkapan di atas maka dapat disimpulkan bahwa perencanaan kegiatan 

pengenalan perpustakaan SMA Laboratorium Unsyiah yaitu dengan mengadakan 

diskusi dengan staf perpustakaan. Kemudian siswa baru tersebut dapat memahami 

materi tentang perpustakaan dikarenakan adanya praktek langsung yang diberikan 

oleh pustakawan sehingga siswa mampu menguasai materi yang disampaikan. Akan 

tetapi materi dan teori yang diberikan terlalu umum. Para siswa merasa bahwa 

pengenalan perpustakaan sangat perlu dilakukan agar menambah pengetahuan 

 
85 Hasil wawancara dengan inisial G, siswa baru SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 22 Juli 2024. 

86 Hasil wawancara dengan inisial F siswa SMA Laboratorium Unsyiah Pada tanggal 22 

Juli 2024. 

87 Hasil wawancara dengan inisial S, siswa SMA Laboratorium Unsyiah Pada tanggal 22 

Juli 2024. 
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mereka dalam dunia perpustakaan dan bagaimana memanfaatkan perpustakaan secara 

menyeluruh dan efisien. 

2.1.2. Kebijakan terkait 

Dokumen kebijakan tentang pengenalan perpustakaan di SMA Laboratorium Unsyiah 

adalah Surat Keputuan Nomor 541/LS/TU/VII/2024 yang menjadi acuan dalam 

melakukan kegiatan. Surat keputuan dengan pelaksanaan pengenalan perpustakaan 

juga sesuai dilakukan. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan pemaparan kepala perpustakaan SMA 

Laboratorium Unsyiah. 

 “SK dikeluarkan oleh pihak sekolah dan dikirim oleh panitia ke 

perpustakaan untuk dijadikan refernsi kegiatan pengenalan perpustakaan dan 

sebagaitanda bukti legalitas kegiatan yang dilakukan. Kami menyimpan 

dokumen tersebt dalam bentuk file.” 

“ Kami melakukan kegiatan pengenalan  

 perpustakaan sesuai dengan kegiatan tahun lalu dan sebisa mungkin kami  

 melakukan kegiatan yang membuat siswa tidak bosan dengan hanya  

 mendengar tapi juga  mempraktekkan.”88  

 

Pertanyaan berikutnya ditanyakan kepada siswa SMA Laboratorium Unsyiah  

dengan pertanyaan tentang pemahaman kebijakan yang diatur dalam UU pengenalan 

 
88Hasil wawancara dengan Fadhli, S.IP, Pustakawan  SMA Laboratorium Unsyiah pada 

tanggal 20 Juli 2024. 
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perpustakaan serta pendapat tentang pustakawan dalam melaksanakan kegiatan 

pengenalan perpustakaan. 

“Saya kurang memahami karena tidak adanya pembahasan mengenai  

 kebijakan peraturan undang-undang mengenai pengenalan perpustakaan.”89 

Ia pun mempertegas bahwa : 

 

“Pustakawan di perpustakaan kami sangatlah ramah dan juga baik,  

 kami merasa nyaman dan enak untuk diajak berdiskusi mengenai suatu hal.  

 Apa yang belum kami fahami akan selalu disuruh untuk ditanyakan agar  

 mengerti dengan cermat.”90 

 Berdasarkan pada ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa  SK kebijakan 

dari pengenalan perpustakaan di SMA Laboratorium Unsyiah dikeluarkan oleh pihak 

panitia penyelenggara MPLS yang mana SK tersebut harus diikuti sesuai dengan 

aturan yang telah ditentukan. Kebijakan atau peraturan yang ada mengenai 

pengenalan perpustakaan tidak dijelaskan dalam pengenalan perpustakaan sekolah. 

Namun, siswa baru menilai pustakawan yang ramah dan baik, siswa pun merasa 

nyaman berdiskusi dengan pustakawan. 

 

 

 

 
89 Hasil wawancara dengan inisial S, Siswa Baru SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 22 Juli 2024. 

90 Hasil wawancara dengan inisial K, siswa baru di SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 22 Juli 2024. 
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2.1.3. Mekanisme pelaksanaan  

Pelaksanaan pengenalan perpustakaan di SMA Laboratorium Unsyiah 

dilakukan pada tanggal 17 Juli 2023 dengan waktu yang diberikan oleh panitia adalah 

30 menit per kelasnya untuk mengedukasi para siswa baru dalam kegiatan pengenalan 

perpustakaan. 

Pernyataan tersebut sesuai dengan penjelasan staf perpustakaan SMA 

Laboratorium Unsyiah, sebagai berikut: 

“Kami melakukan pengenalan perpustakaan sekolah di hari senin pada  

 tanggal 17 Juli 2023 di mana kegiatan itu di ikuti oleh seluruh siswa baru.” 

“Kami diberikan waktu melaksanakan kegiatan pengenalan perpustakaan  

 dari jam 08.00-11.00 dengan menggunakan metode pembagian kelas. Setiap  

 kelas bergilir masuk ke perpustakaan dan diberikan bekal informasi yang  

 akan mereka perlukan nantinya jika ingin ke perpustakaan. Setiap kelas kami  

 lakukan pembagian waktu dengan 30 menit per kelas dikarenakan tempat  

 perpustakaan yang tidak memungkinkan untuk dilakukan semua kelas  

 sekaligus.”91 

Siswa SMA Laboratorium Unsyiah pun memberikan penjelasan yang sama 

:“Sekolah kami melaksanakan kegiatan pengenalan perpustakaan pada tanggal 17 

 
91 Hasil Wawancara dengan Fadhli, S.IP, Pustakawan SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 20 Juli 2024. 
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 Juli 2023 di hari senin tepat pada pukul 08.00 hingga 11.00 WIB  

 dengan bergilir per kelas masuk ke perpustakaan.” 92 

“Menurut saya waktu yang efektif untuk pelaksanaan pengenalan  

 perpustakaan adalah setiap kelasnya dilakukan 1 jam setengah untuk lebih  

 jelas pemaparan materi nya.”93 

Pada ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pengenalan 

perpustakaan di SMA Laboratorium Unsyiah di adakan pada hari senin 17 Juli 2023 

dengan waktu dari jam 08.00-11.00 wib dengan pembagian waktu 30 menit per 

kelasnya. 

2.1.4. Materi pelaksanaan 

Materi pengenalan perpustakaan di SMA Laboratorium Unsyiah berupa 

edukasi pemanfaatan fasilitas perpustakaan seperti menggunakan OPAC di untuk 

mencari informasi. Metode yang dipakai dalam pengenalan perpustakaan adalah 

metode ceramah dengan menyampaikan materi secara langsung kepada siswa. 

laludipraktikan di depan siswa. Akan tetapi SMA Laboratorium Unsyiah tidak 

melakukan evaluasi kegiatan untuk sebagai bahan evaluasi tentang apa yang kurang 

dalam kegiatan tersebut. Hal ini sesuai dengan penjelasan staf perpustakaan SMA 

Laboratorium Unsyiah sebagai berikut : 

 
92 Hasil wawancara dengan inisial F, siswa SMA Laboratorium Unsyiah Pada Tanggal 22 

Juli 2024. 

93 Hasil wawancara dengan inisial G, siswa SMA Laboratorium Unsyiah Pada Tanggal 22 

Juli 2024. 
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“ Materi yang kami sampaikan pada saat pelaksanaan atau pada saat  

 pengenalan perpustakaan tentang penjelasan memanfaatkan fasilitas yang  

 ada di perpustakaan seperti menggunakan OPAC untuk mencari informasi.  

 Dimulai dari siswa masuk keperpustakaan. Kami juga mempraktekkan cara 

 peminjaman buku dan juga memberikan materi serta informasi yang akan  

 berguna nantinya ketika mereka datang ke perpustakaan.”94 

“Kami menggunakan metode praktis atau metode ceramah dalam  

 menyampaikan materi kepada siswa/i baru guna untuk merangsang daya  

 ingat para siswa dalam mendapatkan informasi yang diberikan oleh  

 pustakawan.”95 

Melalui metode di atas, siswa merasa materi yang disampaikan cukup 

difahami dan menarik. Berikut jawaban mereka : 

“Materinya cukup difahami dan menarik karena teori yang disampaikan  

 sangat mudah difahami tetapi karena terkendala waktu yang terbatas  

 mengakibatkan sedikit informasi yang disampaikan oleh pustakawan kepada  

 siswa baru.”96 

 
94 Hasil wawancara dengan Fadhli, S.IP pustakawan SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 20 Juli 2024 

95 Hasil wawancara dengan Fadhli, S.IP pustakawan SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 20 Juli 2024. 

96 Hasil wawancara dengan inisial S, siswa baru SMA Laboratorium Unsyiah Pada Tanggal 

22 Juli 2024. 
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“Pemahaman saya tentang materi yang disampaikan cukup saya kuasai  

 karena disertai praktek dan juga teori yang dapat mendukung saya untuk  

 mengingat hal-hal yang dipelajari dan diajarkan kepada saya.”97 

“Saya sangat suka dengan penyampaian pustakawan dengan membawakan  

 materi dan edukasi yang baik kepada kami siswa baru yang belum faham  

 tentang pemanfaatan perpustakaan. Namun karena kurangnya waktu  

 sehingga menyebabkan sedikitnya informasi yang tersampaikan kepada  

 kami.”98 

Pada ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa dengan metode ceramah dan 

praktik siswa memahami apa yang diajarkan. Hal yang terkendala hanyalah 

keterbatasan waktu yang diberikan hanya 30 menit per kelasnya. 

Pelaksanaan pengenalan perpustakaan bagi siswa baru di SMA Negeri 5 

Banda Aceh dan SMA Laboratorium Unsyiah mengacu pada penyelenggara MPLS di 

masing-masing sekolah.Kegiatan pengenalan perpustakaan di kedua sekolah tersebut 

berbeda-beda. SMA Negeri 5 Banda Aceh melaksanakan pengenalan perpustakaan 

pada tanggal 18 Juli 2023 yang dilakukan di mushalla sekolah dengan waktu 90 

menit dan dilakukan metode ceramah yaitu memberikan materi kepada seluruh 

siswa/i baru sedangkan SMA Laboratorium Unsyiah melaksanakan kegiatan 

 
97 Hasil wawancara dengan inisial M, siswa baru SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 22 Juli 2024. 

98 Hasil wawancara dengan inisial K, Siswa baru SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 22 Juli 2024. 
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pengenalan lingkungan sekolah pada tanggal 17 Juli 2023 yang dilaksanakan di 

perpustakaan dengan waktu 30 menit setiap kelasnya.  

 Perpustakaaan di masing-masing sekolah merencanakan kegiatan dengan cara 

membahas hal apa yang akan disampaikan kepada siswa baru sehingga mereka 

nantinya akan memiliki bekal informasi yang didapatkan dan bisa dikembangkan atau 

dipraktekan pada saat siswa/i tersebut ingin berkunjung ke perpustakaan. SMA 

Laboratorium Unsyiah melaksanakan pengenalan perpustakaan dengan persiapan 

matang mempersiapkan materi yang akan disampaikan dan akan dipraktekan di 

perpustakaan bersama siswa/i baru untuk sebagai persiapan dalam menghadapi 

kegiatan yang akan diadakan. 

Pentingnya pengenalan perpustakaan bagi siswa baru adalah dengan adanya 

pengenalan perpustakaan menjadikan siswa/i yang baru memasuki lingkungan baru 

akan mendapatkan ilmu dan informasi yang mereka tidak dapatkan sebelumnya. 

Pengenalan perpustakan juga berguna bagi siswa jika ingin berkunjung ke 

perpustakaan sebagai pengetahuan umum bagi mereka agar bisa memanfaatkan 

fasilitas yang tersedia tanpa harus diarahkan atau dijelaskan oleh pustakawan terlebih 

dahulu. 

Terkait kebijakan tentang penyelenggaraan kegiatan ini, kedua sekolah 

berpedoman pada kebijakan pengenalan perpustakaan meliputi dokumen-dokumen 

yang mendukung dalam proses kegiatan pengenalan perpustakaan. SMA Negeri 5 

Banda Aceh dan SMA Laboratorium Unsyiah memiliki Surat Keputusan (SK) yang 

dikeluarkan oleh pihak sekolah atau  pihak penyelenggara MPLS untuk sebagai acuan 



63 
 

 

dan pedoman dalam melakukan kegiatan pengenalan perpustakaan di masing-masing 

perpustakaan. Kedua sekolah tersebut menjalankan kegiatan pengenalan sesuai 

dengan surat keputusan yang dibuat serta jadwal yang telah ditetapkan oleh panitia 

penyelenggara mpls. 

SMA Negeri 5 Banda Aceh dan SMA Laboratorium Unsyiah mengatur sistem 

kegiatan pengenalan perpustakaan sekolah bermacam-macam. SMA Negeri 5 Banda 

Aceh melakukan kegiatan pengenalan perpustakaan dengan mengarahkan seluruh 

siswa/i untuk berkumpul di mushalla sekolah dan diikuti oleh seluruh siswa/i baru 

yang berjumlah 292 siswa serta didampingi oleh staf perpustakaan. SMA 

Laboratorium Unsyiah melakukan pengenalan perpustakaan dengan menggunakan 

shif per kelas dan waktu yang diberikan untuk setiap kelasnya adalah 30 menit. 

Pustakawan mengumpulkan siswa/i setiap kelas masuk ke perpustakaan dan akan 

diperkenalkan layanan perpustakaan juga memberikan praktik langsung kepada siswa 

baru bagaimana pemanfaatan fasilitas perpustakaan. 

Materi pengenalan perpustakaan yang disampaikan oleh kedua sekolah 

berbeda-beda. SMA Negeri 5 Banda Aceh memberikan materi kepada siswa/i tentang 

peminjaman buku dan juga mengedukasi bagaimana layanan perpustakaan itu 

dijalankan. SMA Laboratorium Unsiah memberikan materi terkait pemanfaatan 

fasilitas perpustakaan sekaligus praktik peminjaman buku dan juga cara mencari 

informasi yang mereka butuhkan di perpustakaan. 

Metode yang digunkan oleh kedua sekolah ialah metode ceramah yang 

memberikan langsung pengetahuan seputar perpustakaan kepada siswa/i baru agar 
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materi yang disampaikan menjadi bekal mereka dalam mencari atau ingin berkunjung 

ke perpustakaan. Evaluasi yang dilakukan oleh kedua sekolah belum dilakukan 

dikarenakan terbatasnya waktu dalam melakukan evaluasi sehingga tidak 

terlaksananya kegiatan dengan sempurna. 

2.2. Kendala pengenalan perpustakaan sekolah di SMA Laboratorium 

Unsyiah. 

Kendala dalam pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah di SMA 

Laboratorium Unsyiah yaitu keterbatasan waktu. Hal tersebut diungkapkan  baik oleh 

pustakawan juga siswa yang mengikuti kegiatan. 

“Kendala yang kamui rasakan dalam pelaksanaan pengenalan perpustakaan  

 sekolah adalah keterbatasan waktu yang diberikan oleh pihak panitia  

 penyelenggaraan mpls sehingga kami merasa kurang dalam penyampaian  

 materi maupun praktek yang seharusnya bisa lebih lama agar siswa bisa  

 memahami pemanfaatan perpustakaan dan bagaimana mendapatkan  

 informasi yang mereka butuhkan.”99 

“Mungkin lebih diberikan perpanjangan waktu untuk kegiatan pengenalan  

 perpustakaan supaya kami pihak pustakawan bisa lebih memberikan ilmu dan  

informasi kepada siswa baru.”100 

 
99 Hasil wawancara dengan Fadhli, S.IP pustakawan SMA Laboratorium Unsyiah Pada 

Tanggal 20 Juli 2024. 

100 Hasil wawancara dengan inisial S siswa SMA Laboratorium Unsyiah Pada Tanggal 22 

Juli 2024 
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“Saya mengalami kendala di waktu yang sedikit dan sangat singkat  

mengakibatkan saya kesulitan berkonsentrasi terhadap materi yang diberikan 

oleh pustakawan.”101 

Siswa lain pula menyebutkan bahwa : 

 “Kendala saya dalam pengenalan perpustakaan hanya tidak sempat  

 mencatat apa yang diberikan informasi kepada saya sehingga saya mudah  

 lupa dengan materi yang disampaikan tapi terbantu sedikit karena ada  

 dilakukan praktek secara langsung.”102 

Dari ungkapan di atas dapat disimpulkan bahwa kendala yang terjadi dalam 

pengenalan perpustakaan menurut siswa dan pustakawan yaitu keterbatasan waktu 

yang diberikan dan oleh pihak penyelenggara MPLS.Siswa merasa kurang dalam 

menyaring ilmu dan informasi yang diberikan kepada siswa baru. Saran dari siswa/i 

dari sekolah tersebut adalah lebih memberikan penambahan waktu yang dianggap 

terlalu singkat dalam kegiatan pengenalan perpustakaan. 

Pada dasarnya kendala yang dihadapi pustakawan dan siswa/i di SMA Se-

kecamatan Syiah Kuala adalah kurangnya waktu yang diberikan oleh pihak 

penyelenggara Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah (MPLS) sehingga 

menyebabkan kegiatan pengenalan perpustakaan kurang maksimal dijalankan karena 

keterbatasan waktu dan juga materi yang belum disiapkan secara keseluruhan 

 
101 Hasil wawancara dengan inisial Z, siswa SMA Laboratorium Unsyiah Pada tanggal 22 

Juli 2024. 

102 Hasil wawancara dengan inisial S, siswa SMA Laboratorium Unsyiah Pada tanggal 22 

Juli 2024. 
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mengakibatkan siswa/i di SMA se-kecamatan Syiah Kuala kurang memahami apa 

yang disampaikan oleh pustakawan. Kendala lainnya ialah kurangnya persiapan yang 

cukup matang dalam menyelenggarakan pengenalan perpustakaan dilihat dari 

pemaparan materi yang kurang dan juga tidak melakukan praktek tentang bagaimana 

cara memanfaatkan fasilitas yang tersedia diperpustakaan. Contohnya ialah mencari 

buku dengan OPAC dan juga proses peminjaman buku yang dilakukan tidak 

dipraktikan secara langsung. 

Kendala lainnya dalam kegiatan pengenalan perpustakaan di SMA Negeri 5 

Banda Aceh dan SMA Laboratorium Unsyiah adalah tidak melakukan evaluasi 

setelah dilakukan kegiatan tersebut guna untuk tercapainya hasil yang maksimal. 

Pustakawan di kedua sekolah tidak mengadakan evaluasi karena tidak ada waktu 

yang pas mengakibatkan kegiatan pengenalan perpustakaan tidak terlaksana dengan 

baik. Evaluasi sendiri adalah kegiatan wajib dilaksanakan setiap proses kegiatan 

untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas dari pengenalan perpustakaan. 

Saran yang diberikan oleh pustakawan dan juga siswa/i adalah sebagai berikut 

1. Penambahan waktu : pustakawan dan siswa/i memerlukan penambahan 

waktu untuk memaparkan materi dan juga menyerap materi bagi siswa 

baru yang ada di sekolah SMA Negeri 5 Banda Aceh dan SMA 

Laboratorium Unsyiah. Dengan pemberian waktu ditambah maka 

pustakawan bisa lebih leluasa dalam memberikan materi serta melakukan 

praktek dengan siswa baru untuk memberikan pemahaman secara 

menyeluruh terkait pemanfaatan perpustakaan. 
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2. Melakukan praktek :siswa/i memberikan saran kepada pustakawan untuk 

melakukan praktek yang diberikan kepada siswa agar mereka bisa 

mendapatkan informasi yang seluas-luasnya. Siswa juga memberi saran 

untuk bisa memberikan mereka berkunjung langsung ke perpustakaan agar 

siswa baru di SMAN 5 Banda Aceh dan SMA Laboratorium Unsyiah 

diberikan bekal ilmu yang nantinya akan mereka terapkan ketika 

berkunjung keperpustakaan. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan dapat di tarik beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pengenalan perpustakaan sekolah di SMA Se-Kecamatan 

Syiah Kuala Kota Banda Aceh dilaksanakan di dua sekolah dengan 

merujuk pada Surat Keputusan dari kepala sekolah masing-masing. SMA 

Negeri 5 Banda Aceh menyelenggarakan pengenalan perpustakaan pada 

tanggal 18 Juli 2023 bertempat di Mushalla sekolah di ikuti oleh siswa/i 

baru. Pengenalan perpustakaan di buka oleh kepala perpustakaan dan di 

dampingi oleh staf perpustakaan dengan menggunakan metode ceramah 

tanpa adanya praktek mengenalkan perpustakaan. Sedangkan SMA 

Laboratorium Unsyiah melakukan kegiatan pengenalan perpustakaan pada 

tanggal 17 Juli 2023 dengan menggunakan metode pembagian masing-

masing kelas dilakukan selama 30 menit yang di ikuti oleh siswa 

baru.Pengenalan perpustakaan di buka oleh kepala perpustakaan dan di 

dampingi oleh staf perpustakaan dengan menggunakan metode ceramah 

dan praktek.  

2. Kendala dalam proses kegiatan pengenalan perpustakaan di SMA Negeri 5 

Banda Aceh adalah waktu yang sangat terbatas dalam pelaksanaan 

pengenalan perpustakaan sehingga siswa/i baru tidak memahami materi 
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yang disampaikan, kendala lainnya adalah pada SMAN 5 Banda Aceh 

tidak melakukan praktek perpustakaan yang menyebabkan siswa/i baru 

harus mencari informasi langsung ke perpustakaan di luar waktu 

pengenalan perpustakaan. Hal ini juga dialami oleh SMA Laboratorium 

Unsyiah yaitu terkendala pada waktu yang sangat terbatas pada 

pengenalan perpustakaan yang diberikan oleh para panitia penyelenggara 

MPLSsehingga proses penyampaian materi di rasa kurang maksimal dan 

tidak efektif.Namun, SMA Laboratoriu Unsyiah  melakukanpraktek untuk 

memudahkan siswa memahami pemanfaatan perpustakaan.  

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan dari hasil penelitian, maka 

saran dari penulis sebagai berikut: 

1. Melakukan evaluasi perpustakaan :peneliti menyarankan kepada pihak 

sekolah dan pustakawan untuk bisa mempertimbangkan pengadaan 

evaluasi pasca kegiatan pengenalan perpustakaan dilakukan, dilihat dari 

seberapa aktif siswa/i baru yang memahami tentang perpustakaan. 

Evaluasi dilakukan secara berkala dan mampu membawa perubahan yang 

signifikan terhadap kegiatan pengenalan perpustakaan di sekolah dapat 

mencapai target yaitu memberikan wawasan kepada siswa/i baru tentang 

fasilitas serta sarana dan prasarana perpustakaan. 

2. Menyediakan modul :Peneliti menyarankan kepada pustakawan untuk 

pertimbangan dalam  menyediakan modul untuk sebagai referensi bagi 
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siswa agar nantinya akan dipelajari lalu siswa/i baru nantinya akan faham 

bagaimana pemanfaatan perpustakaan baik dari segi peminjaman buku 

atau pelayanan perpustakaan serta mencari informasi yang mereka 

butuhkan diperpustakaan. 

3. Waktu tambahan :peneliti menyarankan kepada pihak sekolah untuk 

mempertimbangkan waktu tambahan dalam menyelenggarakan kegiatan 

pengenalan perpustakaan kepada pustakawan dalam memberikan edukasi 

dan juga informasi terkait perpustakaan sehingga nantinya kegiatan 

pengenalan perpustakaan bisa mendapat hasil yang maksimal dan juga 

siswa bisa faham akan apa yang disampaikan oleh pustakawan. 

4. Pustakawan juga bisa membuka layanan edukasi untuk siswa yang tertarik 

mengetahui bagaimana dunia perpustakaan dan pentingnya perpustakaan 

bagi siswa.  
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian dari Fakultas Adab dan Humaniora 
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Lampiran 5 : Dokumen SK kegiatan Pengenalan perpustakaan SMA  

          Negeri 5 Banda Aceh 
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Lampiran 6 : Dokumen SK kegiatan Pengenalan perpustakaan SMA  

          Laboratorium Unsyiah 
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Lampiran 7 :Instrumen Wawancara kepada Pustakawan SMAN 5  Banda   Aceh 

No. Kegiatan Indikator Pertanyaan 

1. 

Pelaksanaan pengenalan 

perpustakaan di SMA 

Negeri 5 Banda Aceh 

a. Ruang lingkup 

pelaksanaan 

1. Bagaimana Perencanaan 

dalam  

melakukanpelaksanaan 

kegiatan pengenalan 

perpustakaan sekolah? 

2. Mengapa dilakukan  

kegiatan pengenalan 

perpustakaan menurut 

anda ? 

  b. Kebijakan 

terkait 

3. Dokumen kebijakan 

yang dijadikan acuan 

dalam pelaksanaan 

pengenalan 

perpustakaan di SMAN 

5 Banda Aceh ? 

4. Pustakawan melakukan 

penyesuaian kebijakan 

dengan pengenalan 

perpustakaan yang 

dilakukan di SMA 

Negeri 5 Banda Aceh ? 

  c. Mekanisme 

Pelaksanaan 

5. Kapan dilaksanakannya 

pengenalan 

perpustakaan bagi siswa 

baru di SMAN 5 Banda 

Aceh ? 
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6. Berapa lama sekolah 

melaksanakan 

pengenalan 

perpustakaan di SMAN 

5 Banda Aceh ? 

  d. Materi 

pengenalan 

perpustakaan 

7. Materi yang anda 

paparkan dalam 

pengenalan 

perpustakaan di SMAN 

5 Banda Aceh? 

8. Metode yang diterapkan 

dalam pelaksanaan 

pengenalan 

perpustakaan SMAN 5 

Banda Aceh? 

9. Pustakawan melakukan 

evaluasi terhadap 

kegiatan pelaksanaan 

pengenalan 

perpustakaan ? 

2. Kendala dan Hambatan  10. Bagaimana kendala 

yang dihadapi dalam 

melaksanakan kegiatan 

pengenalan 

perpustakaan sekolah di 

SMA Negeri 5 Banda 

Aceh ? 

11. Saran yang dapat anda 
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berikan untuk pihak 

penyelenggara mpls dan 

sekolah dalam 

keterlibatanpelaksanaan 

pengenalan 

perpustakaan sekolah 

selanjutnya? 
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Lampiran 8 :Instrumen Wawancara kepada Pustakawan SMA Laboratorium  

  Unsyiah 

No. Kegiatan Indikator Pertanyaan 

1. 

Pelaksanaan pengenalan 

perpustakaan di SMA 

Negeri 5 Banda Aceh 

a. Ruang lingkup 

pelaksanaan 

1. Bagaimana Perencanaan 

dalammelakukan  

pelaksanaan kegiatan 

pengenalan 

perpustakaan sekolah? 

2. Mengapa dilakukan 

kegiatan pengenalan 

perpustakaan menurut 

anda ? 

 

  b. Kebijakan 

terkait 

3. Dokumen kebijakan 

yang dijadikan acuan 

dalam pelaksanaan 

pengenalan 

perpustakaan di SMA 

Labschool Unsyiah ? 

4. Pustakawan melakukan 

penyesuaian kebijakan 

dengan pelaksanaan 

pengenalan 

perpustakaan yang 

dilakukan di SMA 

Labschool Unsyiah ? 

  c. Mekanisme 

Pelaksanaan 

5. Kapan dilaksanakannya 

pengenalan 
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perpustakaan bagi siswa 

baru di SMA Labschool 

Syiah Kuala? 

6. Berapa lama sekolah 

melaksanakan 

pengenalan 

perpustakaan di SMA 

Labschool Unsyiah? 

  d. Materi 

pengenalan 

perpustakaan 

7. Materi yang anda 

gunakan dalam 

pengenalan 

perpustakaan di SMA 

Labschool Unsyiah? 

8. Metode yang diterapkan 

dalam pelaksanaan 

pengenalan 

perpustakaan SMA 

Labschool Unsyiah? 

9. Bagaimana pustakawan 

melakukan evaluasi 

terhadap kegiatan 

pelaksanaan pengenalan 

perpustakaan ? 

2. Kendala dan Hambatan  10. Bagaimana kendala 

yang dihadapi dalam 

melaksanakan kegiatan 

pengenalan 

perpustakaan sekolah? 
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11. Saran yang dapat anda 

berikanuntuk pihak 

penyelenggara atau 

pihak sekolah dalam 

keterlibatan kegiatan 

pengenalan 

perpustakaan ? 
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Lampiran 9 : Instrumen wawancara kepada siswa baru di SMAN 5 Banda Aceh 

dan SMA Laboratorium Unsyiah 

No. Kegiatan Indikator Pertanyaan 

1. 

Pemahaman tentang 

pengenalan 

perpustakaan  

a. Ruang 

lingkup 

pelaksanaan 

1. Bagaimana pemahaman anda 

tentangpemanfaatan 

perpustakaan setelah 

dilakukan kegiatan 

pengenalan perpustakaan di 

sekolah ? 

2. Menurut anda kegiatan 

pengenalan perpustakaan ini 

perlu dilaksanakan ? 

  b. Kebijakan 

terkait 

3. Bagaimana menurut anda 

terhadap pustakawan dalam 

melaksanakan kegiatan 

pelaksanaan pengenalan 

perpustakaan? 

  c. Mekanisme 

Pelaksanaan 

4. Kapan dilaksanakannya 

pengenalan perpustakaan bagi 

siswa baru? 

5. Waktu yang efektif menurut 

anda terkait pelaksanaan 

pengenalan perpustakaan? 

  d. Materi 

pengenalan 

perpustakaan 

6. Bagaimana anda memahami  

materi kegiatan pengenalan 

perpustakaan yang 

disampaikan oleh pustakawan 

? 
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7. Bagaimana menurut anda 

tentang cara penyampaian 

atau edukasi pustakawan 

terkait perpustakaan? 

2. Kendala dan 

Hambatan 

 8. Kendala dalam pelaksanaan 

kegiatan pengenalan 

perpustakaan sekolah? 

9. Saran yang membangun 

menurut anda terkait 

pelaksanaan pengenalan 

perpustakaan sekolah 

selanjutnya? 
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Lampiran 10 :Data absensi kelas X di SMA Negeri 5 Banda Aceh 
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Lampiran 11 : Data absensi kelas X di SMA Laboratorium Unsyiah 
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Lampiran 12: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 
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